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X + 85 + Lampiran	
Mochtar Effendy  salah seorang tokoh  pejuang kemerdekaan dan pendidikan di Sumatera Selatan yang memiliki intelektualitas yang tinggi dan kritis, sehingga tidak heran bila ia tidak henti-hentinya belajar dan mencari berbagai macam ilmu pengetahuan hingga menyelesaikan Doktor.  Mochtar berasal dari keluarga yang  kurang utuh, sebab sejak kecil ia sudah berpisah dengan ibunya, karena perceraian orang tuanya. Mochtar dalam belajar tidak saja ilmu umum, melainkan pula ilmu agama, sehingga ia belajar di pondok pesantren dari kalangan NU, walaupun Mochtar sendiri tergolong Muhammadiyah. Kehidupan Mochtar penuh dengan suka dan duka di alam perjuangan kemerdekaan. Mochtar berupaya memberikan sumbangan bagi kepentingan bangsa dan negara melalui terlibat dalam pendirian Unsri dan UIN Raden Fatah.  Mochtar merupakan prajurit sehingga terlibat dalam medan peperangan mulai di Palembang, OKI, Prabumulih, OKU, Lahat. Walaupun akhirnya karir prajuritnya kandas setelah mendapatkan tuduhan terlibat G 30 S PKI; walaupun tuduhan itu tidak bisa dibuktikan, sehingga ia 13 tahun dalam tahanan penjara tanpa proses pengadilan. Dari penjara pula daya kritisnya tetap terpelihara dengan baik sehingga ide-idenya  dituangkan dalam materi ceramah dan buku.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Hasil dan pembahasan meliputi, Peranan Mukhtar Effendy dalam pendidikan di Sumatera Selatan adalah sangat penting dan menentukan sebab ia ikut ambil bagian dalam memperjuangkan dan melahirkan Universitas Sriwijaya dan IAIN Raden Fatah Palembang dengan posisi  sebagai sekretaris. Mochtar tidak saja melahirkan Unsri dan IAIN Raden Fatah, tetapi juga mengajar di pondok pesantren, SMP, SMA, AMKOP dan UIN Radeh Fatah dan bahkan ketika ia menjadi tahanan tetap mengajar walau awalnya secara sembunyi namun lama kelamaan secara terbuka atas saran Kakanwil Depag Sumsel. Peranan Mukhtar Effendy dalam menghadapi penjajahan Jepang dan Belanda.Pada zaman Jepang, Mochtar menjadi polisi, sehingga ketika selesai pendidikan bertugas dibagian pengintaian.Setelah Jepang kalah, Mochtar menjadi tentara. Dalam perjalanannya ia tidak saja menjadi staf dan instruktur, melainkan pula ikut berperang di seluruh daerah Sumatera Selatan. Mulai dari Palembang, Prabumuliah, Ogan Komering Ilir dan Ogan Komering Ulu, Lahat, Pagar Alam dan Lintang Empat Lawang.Kesimpulannya adalah Mochtar Effendy sangat berperan dalam perjuangan kemerdekaan dan kemajuan pendidikan di Sumatera Selatan. Ia termasuk pendiri Unsri dan UIN Raden Fatah Palembang.
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1

BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _GoBack]Sejak awalIslam sangat mendorong umatnya untuk menggali ilmu dengan melakukan pengkajian dan pengamatan terhadap fenomena alam yang merupakan tanda kekuasaan Allah SWT.an memperhatikan berbagai fenomena alam yang terbentang luas itu, niscaya manusia akan memahami eksistensi dirinya sebagai makhluk dan Allah SWT sebagai Sang Khalik. Dalam konteks itulah, maka setiap muslim diwajibkan untuk mencari ilmu sejak lahir sampai meninggal. Memahami pendidikan Islam tidak semudah mengurai Islam dari kata pendidikan, karena selain sebagai predikat, Islam juga merupakan satu subtansi dan subjek penting yang cukup komplek.Karenanya, untuk memahami pendidikan Islam berarti kita harus melihat aspek utama misi agama Islam yang diturunkan kepada umat manusia dari sisi paedagogis.Sesungguhnya merefleksikan nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia sehingga menjadi manusia sempurna.Islam sebagai agama universal telah memberikan pedoman hidup bagi manusia menuju kehidupan bahagia, yang pencapaiannya bergantung pada pendidikan dan pendidikan merupakan kunci penting untuk membuka jalan kehidupan manusia.[footnoteRef:1] [1: https://faqihsiroj.blogspot.comdiakses pada tanggal 26/11/2019 pukul 11:28.
] 

Keberadaan pendidikan yang sangat penting bagi manusia, tak heran bila tokoh pejuang kemerdekaan masih sempat berusaha memajukan lembaga pendidikan.Salah satu tokoh yang memiliki perjuangan dalam pendidikan ialah Mochtar Effendy.Peranan Mochtar Effendy dalam perjuangan dan pendidikan tak dapat dipisahkan dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya dari kecil yang penuh suka dan duka karena sering berpindah-pindah. Pendidikan Mochtar Effendy dimulai dari Pesantren kampung di Empat Lawang, Jambi dan Sumbar.Saat kecil ia sudah bisa baca Al-Qur’an, membaca buku, berdiskusi dengan teman dan pandai bertanya kepada gurunya.Beliau sudah belajar di beberapa tempat dari yang khusus maupun umum. Pada tahun 1936 Mochtar ketika berusia 8 tahun masuk sekolah di Volgkschool di desa Pagar Jati.Pada saat kelas II tahun 1937, ayahnya menjemputnya untuk memenuhi undangan keluarganya yang mengadakan hajatan sunatan pada saat itu pula beliau pindah sekolah di Volkschool di desa Padang Burnai dan langsung naik ke kelas III.
Pada perkembangan selanjutnya ayah Mochtar memutuskan agar beliau masuk Pesantren,  dengan tujuan agar beliau lebih giat belajar agama. Mochtar belajar dari satu Pesanteren ke Pesantren lain, walaupun hanya sebentar-sebentar karena pada masa itu selalu di mata-mata oleh aparat  Belanda antara lain, (Polisi Belanda Urusan Politik).  Pesanteren yang telah di tempati oleh beliau antara lain Sumatera Thawalib Pesanteren Padang Burnai, Nahdlatul Quro, Pesanteren Tanjung  Johor, Tahtul Yaman. 
Dan selama menunggu pendidikan yang diinginkan oleh beliau, beliau juga belajar bahasa Inggris dan Belanda selama tiga bulan bersamaPamannya, Berselangan waktu akhirnya ayahnya memutuskan untuk kembali ke Palembang karena Passenstelsel Ayahnya dicabut.Mochtar dalam perjalanan hidupnya, tidak saja belajar ilmu umum, melainkan pula belajar agama dan bahasa, sehingga kemampuan keilmuannya multi dimensi.
Mochtar Effendi telah banyak berjasa dalam dunia pendidikan,beliau termasuk pendiri “Universitas Sriwijaya”. Ini terbukti bahwa pada tanggal 25 Juni 1960, sebuah delegasi terdiri dari dua rombongan ditugaskan menghadap pemerintah pusat. Rombongan pertama menghadap Presiden Soekarno, terdiri dr. AK. Gani (Ketua Dewan Kurator), Kol. Harun Sohar (Ketua Peperda), Ahmad Bastari (Gubernur Sumatera Selatan), rombongan kedua terdiri dari R.A Rani (Ketua Persiapan Universitas Negeri), Drs. M.A.A Nawawi (Wakil Ketua Panitia), Drs. Sjafran Sjamsudin (Sekretaris Panitia) dan Lettu Mochtar Effendy, menghadap Menteri PPK untuk pembahasan pendirian Universitas Sriwijaya.[footnoteRef:2] [2:  Muhammad Thahir, AlianSair, AdhityaRolAsmi,  PerananMachmudHasjimDalam Pembangunan UniversitasSriwijayaTahun 1994-1999,  Program Studi Pendidikan Sejarah, FKIP, UniversitasSriwijaya,  JURNAL AGASTYA VOL 9 NO 2 JULI 2019 ] 

Mochtar Effendy merupakan lulusan angkatan pertama di Fakultas Ekonomi yang dulunya hanya mempunyai satu jurusan yaitu jurusan ekonomi perusahaan saja dan sekarang dirubah menjadi jurusan Manajemen.Dia juga pernah menjadi pembantu Rektor sekaligus pendiri “Universitas Islam Negeri Raden Fatah” Palembang dan pernah mengajar di Fakultas Adab dan Humaniora, mengajar mata kuliah kewirausahaan.[footnoteRef:3]Mochtar Effendy juga pembina Yayasan Rumah Sakit Islam Siti Khodijah Palembang serta pemilik Hotel Paradise Palembang.Selain memperjuangkan lembaga pendidikan tinggi umum dan agama Islam, Mochtar Effendi juga aktif dalam menulis. Di antara buku karya Mochtar Effendy adalah: Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam diterbitkan di Jakarta oleh Bhratara Karya Aksara pada tahun 1986,  Kepemimpinan menurut ajaran Islam diterbitkan di Palembang oleh Yayasan Pendidikan dan Ilmu Islam Al-Mukhtar pada tahun 2002 [3: Nara sumberdariSholehdosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah pada tanggal 29/11/2019 pukul 15:54] 

Mochtar Effendy  salah seorang tokoh Sumatera Selatan yang memiliki intelektualitas yang tinggi dan kritis, sehingga tidak heran bila ia tidak henti-hentinya belajar dan mencari berbagai macam ilmu pengetahuan, sehingga Mochtar Effendy disukai oleh pimpinan dan terkadang menjadi kepercayaannya. Kemampuan intelektual Mochtar dan keberaniannya membuat orang simpati padanya, sehingga selalu dilibatkan dalam setiap kegiatan dan mendapatkan jabatan.
Mochtar Effendy yang kokoh dalam prinsip kehidupan, sehingga ia tidak tergoda oleh materi, sebab semasa aktif jadi tentara banyak jabatan yang diembannnya. Ia pernah mencalonkan diri pada pemilihan walikota Palembang dan berhasil pada peringkat kedua. Kemudian ia sempat pula dicalonkan jadi gubernur Sumatera Selatan. Diasumsikan bahwa konsekuensi dari pencalonan Gubernur inilah, ada pihak yang tidak senang dan  memfitnahnya terlibat G 30 S PKI. Akibat fitnah tersebut  pencalonannya  belum sempat terlaksana karena ia ditahan dan dipenjarakan.
Mochtar pernah menjadi tahanan tanpa proses peradilan selama 13,5 tahun. Apa yang dituduhkan kepadanya tentang keterlibatannya pada PKI  tidak dapat dibuktikan dan tidak ada saksi yang dapat dihadirkan. Tanggal 13 Mei 1966 Mochtar mulai ditahan dan dimasukkan ke sel nomor 5 sendirian. Seminggu terakhir ia tidak diberi makan, minum, tidak boleh baca Al-Qur’an, tidak boleh pakai tikar, tidak boleh berpakaian kecuali memakai celana pendek, di dalam tahanan hanya  sendirian. Dan ternyata selama pemeriksaan bertahun-tahun Mochtar dikurung dan disiksa, pihak Rumah Tahanan berspekulasi ia akan melakukan pengakuan menuruti apa yang mereka paksakan,  namun Mochtar tetap tidak akan menyerah kepada kebatilan.Mochtar juga sudah bertekad lebih baik mati dari pada aku memberi pengakuan menurut kehendak mereka, yang memberikan pengakuan palsu dan kekejian mereka. Mochtar menyadari bahwa ia dijadikan kambing hitam agar mengaku bahwa dirinya ikut terlibat dalam G 30 S.Mochtar tetap bertahan dalam hak, kebenaran, tidak akan menyerah pada kebatilan, kekejian dan kemungkaran mereka dan tidak akan mengakui kepalsuan yang mereka paksakan hingga akhir pemeriksaan.Khawatir meninggal dalam tahanan, Mochtar pernah membuat surat wasiat yang dimasukan dalam bantal untuk anak dan istrinya bahwa ia tidak terlibat dengan G 30 S PKI. Mochtar selamamenjadi tahanan dengan dibantu Lettu Mardin diperbolehkan mengajar tentang Agama, Al-qur’an, Tafsir dan hadits,  bahasa Arab pada seorang tokoh NU yang difitnah dan beberapa  tahanan lainnya di Rumah Tahanan.
Mochtar Effendy memiliki gairah intelektual yang tinggi terhadap perjuang kemerdekaan maupun Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari karya-karya ilmiah, kegiatan ilmiahnya  seperti mengikuti seminar, mengajar di Perguruan Tinggi. Pada tahun 1993 ia menyelesaikan S3 dengan disertasi management An Approch Based of the Teaching Islam di Idaho Amerika Serikat.  Seperti di dalam buku karyanya  yang berjudul Perjuangan mencari Ridha Tuhan, dia menuliskan di halaman depan seperti wasiat untuk mengingatkan anak-anaknya dan  pembaca buku tersebut agar berbuat kebaikan dan dalam perjuangan untuk tidak melupakan Tuhan yang Maha Esa.Dalam  buku tersebut beliau berpesan,  sepanjang sejarah hidup keluargaku dari nenekku, ayahku adalah pejuang kemerdekaan dan memenuhi amanat Allah, sekalipun mereka sebagai rakyat biasa.[footnoteRef:4] [4:  Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.1.] 

Mochtar sekeluarga tidak pernah mengemis dengan penjajah dan tidak pernah berkolusi dengan penguasa, sehingga darah yang mengalir ditubuhnya adalah darah pejuang kemerdekaan bangsa, untuk ke agungan agama Allah dan mendambakan masyarakat berkemanusiaan dan beradab. Mochtar berharap agar anak-anaknya  tidak lupa diri, tidak sombong karena kebetulan dari keluarga pejuang, sebab perjuangan tidak lain hanya memenuhi Amanat Allah dan amanat rakyat yang tercinta dan selalu mengharapkan Mardhatillah semata-mata.[footnoteRef:5]Mochtar berharap kepada putra-putrinya, jadilah manusia yang berguna untuk diri sendiri, keluarga, bangsa dan kemanusiaan, serta selalu dalam Ridha Tuhan.Jadilah pejuang yang berkualitas, yang berguna bagi bangsa, negara dan ummat manusia.Jadilah pejuang berkualitas dalam ilmu dan amalnya, melebihi dari orang tua dan nenek moyangnya. [5: Nara sumberdariKemas Ari Panji dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah pada tanggal 20/11/2019 pukul 15:13] 

Mochtar Effendy memiliki pemikiran pembaharuan perjuangan Islam.[footnoteRef:6]Eddy mengatakan bahwa ayahnya adalah salah satu orang yang terlibat dalam pembentukan dan berdirinya Partai Ummat Islam, yang didirikan oleh kalangan berlatar belakang dosen yang memiliki program utama pembangunan atau pembinaan moral dari setiap aspek kehidupan bernegara dengan landasan moral Islam dan didirikan/dideklarasikan di Jakarta 26 Juni 1998. Partai Ummat Islam didirikan dengan dua pertimbangan, yaitu segi ajaran dan historis. Dari segi ajaran adalah ajaran yang tidak memisahkan antara kehidupan agama dengan kehidupan bermasyarakat seperti politik, ekonomi, dan sosial.Dan dari segi historis, umat Islam di Indonesia merupakan pelopor dalam mendirikan partai-partai politik. [footnoteRef:7]Jika Budi Utomo masih bersifat Nasionalisme Jawa maka kehadiran Partai Serikat Islam 1912 tujuannya antara lain Nasionalisme di Indonesia. Partai Ummat Islam ini juga tidak bermaksud membentuk Negara Islam partai ini memandang pengalaman membuktikan pada zaman Nabi Muhammad SAW yang bisa berdampingan dengan umat bangsa lain secara damai dengan menggunakan hukum masing-masing, yaitu konstitusi Madinah.   [6:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14]  [7:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Namun dalam penulisan ini, penulis memilih Mochtar Effendy dari Sumatera Selatan untuk mengetahui secara dalam tentang peran Mochtar Effendy dalam pendidikan Islam. Alasan penulis memilihnya karena, Pertama: Telah diketahui bahwa Mochtar Effendy adalah seorang ulama tradisional yang sangat produktif. Dari itu penelitidapat membandingkan sosoknya dengan ulama-ulama masa kini yang kita ketahui bahwa para ulama sekarang ini kurang produktif dalam mengembangkan ilmunya secaratertulis,  kebanyakan ulama saat ini hanya berceramah dan mengajar. Kedua: Masih kurangnya pembahasan mengenai peran Mochtar dalam pendidikan Islam. Ketiga: Minimnya kajian tokoh Islam di Indonesia atau minimnya kajian ulama tradisional di Indonesia. Dalam mengetahui peran Mochtar Effendy pun, penulis memiliki referensi yang kuat yaitu beliau masih memiliki peninggalan, dokumentasi atau pun masih adanya pihak keluarga dari Mochta Effendy yang berada di Palembang di jalan A. Rivai di hotel Paradise.[footnoteRef:8] [8: Ibid., hlm.1.
] 

Dari sinilah, penulis merasa perlu untuk mengemukakan dari beberapa perjuangan Mochtar Effendy dalam pendidikan Islam dan tertarik menjadikannya obyek penelitian dengan judul  PERAN MOCHTAR EFFENDY (1928-2015) DALAM PERJUANGAN KEMERDEKAAN DAN PENDIDIKAN DI SUMATERA SELATAN 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Dari uraian diatas yang menjadi masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana peran Mukhtar Effendy terhadap perjuangan dalam Islam dan pendidikanya. Untuk mempermudah permasalahan pokok tersebut maka dirumuskan beberapa permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana biografi Mochtar Effendy?
1. Bagaimana peranan Mukhtar Effendy dalam menghadapi penjajahan Jepang dan Belanda?	
1. Bagaimana peran Mochtar Effendy dalam pendidikan?
Batasan masalah dalam penelitian ini untuk memperjelas dan membatasi penelitian, dengan tujuan mendapatkan hasil uraian penelitian secara sistematis.[footnoteRef:9]Pembatasan yang dimaksud ini agar tidak terjerumus ke dalam banyaknya data yang ingin diteliti. Penelitian ini focus membahas Sejarah Mukhtar Effendy (Studi Tentang Peranan Tokoh Lokal Sumatera Selatan Dalam Pendidikan dan Perjuangan).  [9: DudungAbdurahman, MetodePenelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), h.126.] 


C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari perumusan masalah diatas, diharapkan mampu memberikan jawaban permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan;
1. Untuk mengetahui biografiMochtar Effendy
1. Untuk mengetahui peranan Mochtar Effendy dalam menghadapi penjajahan Jepang dan Belanda.
1. Untuk mengetahui peran Mochtar Effendy dalam pendidikan
Dalam penggunaan penelitian mempunyai dua kepentingan yaitu terdiri dari :
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pemikiran serta memberikan motivasi dan dorongan bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lanjutan dengan pokok bahasan yang lebih mendalam tentang peran Mochtar Effendy.
1. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi masyarakat Palembang maupun secara umum sehingga mampu menumbuhkan kepedulian terhadap pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya. Dan terhadap kemerdekaan.

D. Tinjauan Pustaka
		Litaratur yang digunakan sebagai sumber untuk dijadikan bahan rujukan yang mampu mendukung pengangkatan tema yang dikaji.Tinjauan pustaka disini berisi uraian tentang penelitian-penelitian yang pernah dilakukan mengenai permasalahan serupa sebelum penelitian ini berlanjut dilakukan.
Jurnal Yayat Hidayat pendidikan dalam perspektif Ibnu khaldun berpendapat bahwa pendidikan berusaha untuk melahirkan masyarakat yang berbudaya serta berusaha untuk melestarikan eksistensi masyarakat yang akan datang, maka pendidikan akan mengantarkan kepada pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Maka dari itu konsep Ibnu Khaldun ini mengarah pada kehidupan manusia untuk menghadapi masa depan yang lebih baik dari sebelumnya yaitu dengan melahirkan masyarakat yang berbudaya agar dapat melestarikan dan meningkatkan kebudayaan manusia. Tulisan ini berorientasi pada dimensi teoritis dan konsep.Sedangkan penelitian ini berorietansi pada dimensi praktis dan perjuangan kemerdekaan dan pendidikan.Titik persamaannya pada aspek pendidikan.
[footnoteRef:10]Skripsi yang di susun oleh Lilik Ardiansyah yang berjudulPERAN K.H AHMAD SANUSI DALAM PENDIDIKAN ISLAM dalam skripsi ini menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sistematis dalam membimbing anak manusia yang berlandaskan pada proses individual dan sosialisasi dalam mengembangkan serta memberi pengetahuan ilmu dari segala bidang apapun terhadap seseorang yang belum mengetahuinya atau belum memahaminya. Skripsi Lilik Ardiansyah membahas dimensi konsep dan teoritis.Penelitian ini berorientasi pada pada dimensi praktis dan perjuangan kemerdekaan dan pendidikan.Persamaannya bersinggungan pada aspek pendidikan. [10: SkripsiLilikArdiansyah,“PERAN K.H AHMAD SANUSI DALAM PENDIDIKAN ISLAM”(Jakarta:2013),h.13. ] 

Buku karangan Hasbi Indra yang berjudul Pesantren dan Transformasi Sosial.Buku ini menjelaskan peran pendidikan bahkan juga peningkatan skillnya dan peningkatan intelektual terhadap masyarakat sekitar.Mengenai peran dalam buku ini menjelaskan perannya dalam pendidikan, sedangkan perbedaannya penelitian yang dilakukan penulis mengenai perannya dalam bidang sosial dan bidang dakwah[footnoteRef:11].Buku Hasbi Indra membahas pendidikan teoritis.Penelitian ini berorientasi pada pada dimensi praktis dan perjuangan kemerdekaan dan pendidikan.Persamaannya bersinggungan pada aspek pendidikan. [11: SkripsiHasbi Indra, Pesantren dan TransformasiSosial, (Jakarta: Penamadani,2005), h. 147.] 

Buku karangan Karel A. Steenbrink yang berjudul “ Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern” menjelaskan tentang bahwasannya pesantren itu adalah tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi lebih ditenkankan sebagai tempat tinggal yang seluruhnya dipenuhi dan diresapi dengan nilai-nilai agama.  Buku karangan Kareel A. Steenbrink pun lebih bersifat teoritis. Penelitian ini berorientasi pada pada dimensi praktis dan perjuangan kemerdekaan dan pendidikan.Persamaannya bersinggungan pada aspek pendidikan.
Muhammad Thahir, dan kawan-kawan, Peranan Machmud Hasjim Dalam Pembangunan Universitas Sriwijaya Tahun 1994-1999. Hasil penelitian ini adalahsaat Machmud Hasjim menjabat sebagai Rektor Universitas Sriwijaya periode 1994-1999, Universitas Sriwijaya mengalami perubahan cukup pesat dengan berbagai program jangka panjang. Diantaranya adalah mendirikan Program Pascasarjana, pindah kampus dari palembang ke Indralaya, pembangunan masjid Al-Ghazali dengan bantuan yayasan Amal Bakti Pancasila, pembangunan musholla di setiap fakultas, stadion, lapangan tenis, terminal, asrama mahasiswa. Kemudian juga pembangunan Dekanat Fakultas Hukum, Dekanat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, dan Dekanat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Melaksanakan progam link and match sehingga terjalin kerjasama antara unsri dengan berbagai industri, mendapatkan bantuan alat transportasi dari Pemerintah Pusat, Provinsi, Daerah, berbagai perusahaan, dan menciptakan suasana kampus yang religius.[footnoteRef:12] [12: Muhammad Thahir,  dan kawan-kawan, PerananMachmudHasjimDalam Pembangunan UniversitasSriwijayaTahun 1994-1999JURNAL AGASTYA VOL 9 NO 2 JULI 2019] 

Dengan demikian perbedaan penelitian ini pada penelitian lain terletak pada orientasinya. Penelitian terdahulu lebih banyak bersifat teoritis. Sedangkan penelitian tentang Mochtar Effendy ini lebih banyak bersifat praktis, baik dari dimensi pendidikan maupun perjuangan kemerdekaan zaman Belanda,  dan Jepang.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah keahlian seorang peneliti dalam memahami pola pikirnya dalam menyusun teori-teori yang mendukung permasalahan dalam penelitian.Teori merupakan alat terpenting dari suatu ilmu pengetahuan.Tanpa teori, yang ada hanyalah pengetahuan tentang serangkaian fakta saja, tetapi tidak mengandung nilai ilmu pengetahuan. Menurut Driyarkara (2007:413), intisari dari pendidikan ialah upaya memanusiakan manusia muda. Driyarkara menyebutnya sebagai proses homanisasi dan humanisasi. Hominisasi dan humanisasi adalah penganggakatan manusia muda sampai sedemikian tingginya sehingga ia bisa menjalankan hidupnya sebagai manusia dan membudayakan diri. Penggangkatan manusia muda ke taraf insani, itulah yang menjelma dalam semua perbuatan mendidik, yang bentuk dan wujudnya beragam.Sedangkan menurut Ki Hadjar Dewantoro (1977:20), pendidikan merupakan tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak.Adapun maksud pendidikan, yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.[footnoteRef:13] [13: https://ejournal.uksw.edu/satyawidya/article/download/111/99/diakses pada tanggal 11/12/2019 pukul 21:23.] 

Dalam bahasa Inggris peranan disebut role yang definisinya adalah person‟s task or duty in undertaking.Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan.Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.[footnoteRef:14] [14: Departemen Pendidikan Nasional, KamusBesar Bahasa Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 2007), Ed. Ke-3, Cet. Ke- 4, h. 854] 

Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status).Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.Pembedaan antara kedudukan dengan peranan adal ah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan.Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya.[footnoteRef:15] [15: SoerjonoSoekanto dan Budi Sulistyowati, Loc.cit.] 

Menurut Ralph Linton dalam Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati melalui buku Sosiologi Suatu Pengantar dijelaskan bahwa, peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat (yaitu social-position) merupakan unsur statis yang menunjukan tempat individu pada organisasi masyarakat.Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses.Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.[footnoteRef:16] [16: Ibid., h. 213] 

Sering orang mempunyai pelbagai status sekaligus dan akibatnya pelbagai peranan.Misalnya, seorang ulama dapat merangkap status suami, pengusaha, ketua organisasi.Tiap status mempertemukan dia dengan orang yang berlainan. Selaku ulama ia melayani umat yang beragama, selaku suami ia mempunyai relasi khusus dengan istri dan anak-anaknya,selaku pengusaha ia berhubungan dengan para pelaanggan dan wakil-wakil dunia bisnis, dan selaku ketua organisasi dengan para anggotanya. Status statusyang dimiliki seseorang secara merangkap disebut dengan “statusset” atau seperangkat status.[footnoteRef:17] [17: Karel J. Veeger, et.al., PengantarSosiologiBuku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: P.T.GramediaPustaka Utama, 1992), h. 60] 

Relasi-relasi yang timbul dari suatu “status set” mempunyai coraknya sendiri dan mengandung harapan-harapan sendiri. Perilaku sebagai ulama berbeda dari perilaku sebagai suami. Robert Merton memakai istilah multiple roles (banyak peranan yang berlain-lainan) untuk semua peranan yang timbul dari “status set.” Misalnya, ulama tadi mempunyai bermacam-macam peranan yang berkaitan dengan banyaknya status. Masing-masing status dalam perangkat mengakibatkan peranan-peranan tertentu, yang untuk masing-masing status dinamakan role-set.Role-set sebagai ulama mencakup peranan-peranan seperti: mengurus masjid, memimpin ibadat, berdakwah, menjadi panutan dan penasehat masyarakat. Sebagai suami ia berperan sebagai kepala rumah tangga, pencari nafkah, pendidik anak-anaknya, dan lain-lain. Tiap-tiap kategori orang dengan siapa ia berinteraksi dalam peranan-peranan itu mengharapkan sesuatu lain dari dia. Analisis sosial, yang bertitik tolak dari status dan peranan, antara lain akan menyoroti ketegangan intern di dalam tubuh suatu role-set, yang disebabkan oleh perbedaan posisi, sikap, nilai,harapan, dan pandangan yang mencirikhaskan tiap-tiap relasi interaksi.[footnoteRef:18] [18: Ibid., h. 60-62] 

Sehubungan dengan peranan majelis taklim dalam tulisan ini adalah beberapa atau seperangkat fungsi majelis taklim dapat dijadikan mediator untuk berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat Islam, terutama di desa Payabenua.Teori Peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu.Istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Selain itu, peranan atau role menurut Bruce J.Cohen,[footnoteRef:19]juga memiliki beberapa bagian, yaitu: [19: http://digilib.unila.ac.id/740/3/BAB%20II.pdf, (diakses 28 September 2017), h. 10-11
] 

1. 	Peranan nyata (Anacted Role) adalah suatu cara yang betul-betul dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu peranan.
2. 	Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) adalah cara yang diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu.
3. Konflik peranan (Role Conflick) adalah suatu kondisi yang dialami seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntutharapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain.
4. 	Kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah Pelaksanaan Peranan secara emosional.
5. 	Kegagalan Peran (Role Failure) adalah kagagalan seseorang dalam menjalankan peranan tertentu.
6. 	Model peranan (Role Model) adalah seseorang yang tingkah lakunya kita contoh, tiru, diikuti.
7. 	Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah hubungan seseorang dengan individu  innya pada saat dia sedang menjalankan perannya.
8. 	Ketegangan peranan (Role Strain) adalah kondisi yang timbul bila seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau tujuanperanan yang dijalankan dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang bertentangan satu sama lain.
Pendapat lain dikemukakan oleh Livinson yang dikutip oleh Soerjono Soekanto bahwa :
a. 	Peranan meliputi norma – norma yang diungkapkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat,
b. 	Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi,
c. 	Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting sebagai struktur sosial masyarakat.[footnoteRef:20] [20: Ibid., h. 11-12] 


F. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian menyangkut cara-cara atau prosedur yang harus dilakukan dalam kegiatan penelitian yang umunya dimulai dari perumusan masalah, pengumpulan data, melakukan analisis data dan diakhiri dengan kesimpulan,[footnoteRef:21]Dalam penelitian ilmu sejarah juga terikat pada penalaran yang mendasarkan diri pada fakta,[footnoteRef:22]Adapun tahapan dalam metodologi penelitian sejarah yang digunakan yakni: [21: Benyamin Lakitan, MetodologiPenelitian(Palembang: UniversitasSriwijaya, 1998), h.4 ]  [22: A. Daliman, MetodePenelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2002), h. 7.
] 

1. Jenis Data
Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), karena cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Penulis untuk mencari data mengunjungi berbagai perpustakaan sepertiPerpustakaan Utama UIN Raden Fatah Palembang, Perpustakaan Pasca Sarjana Utama UIN Raden Fatah Palembang, Perpustakaan Adab dan Humaniora Utama UIN Raden Fatah Palembang. Penulis berusaha mengumpulkan buku-buku atau bahan-bahan sebagai pedoman dan mereview buku dengan cara membedah isi buku yang terkait dengan penelitian ini.
2. 	Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologi. Sosiologi adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas kehidupan masyarakat dan kebudayaan. 
Pendekatan tersebut bertujuan kepada bebagai aspek yang ditimbulkan dariSejarah Mukhtar Effendy (Studi Tentang Peranan Tokoh Lokal Sumatera Selatan Dalam Pendidikan dan Perjuangan).Dengan menggunakan pendekatan Sosiologi diharapkan dapat memberikan gambaran sejarah menjadi lebih utuh dan menyeluruh sehingga dihindari kesepihakan atau determinatisme. Karena hubungan anatara suatu aspek memberikan pengaruh terhadap aspek yang lainya,[footnoteRef:23] [23: SartonoKartodirjo, PendekatanIlmuSosial Dan Metode Sejarah (Jakarta: GramediaPustakaUtama, 1992), h. 87.
] 


3. 	Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan teknik atau studi dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.
4. 	Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. 	Sumber Data Primer atau data tangan pertama yaitu: data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari, Dalam hal ini data primernya adalah dokumen-dokumen dan buku-buku tentang sejarah Mukhtar Effendy (Studi Tentang Peranan Tokoh Lokal Sumatera Selatan Dalam Pendidikan dan Perjuangan).
b. 	Sumber Data Sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh dari lewat pihak lain tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya dan buku-buku, jurnal dan artikel yang relevan dengan judul diatas.
c. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukanuntuk mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan pertanyaan-pernyataan kepada responden, pada tahap ini yang diwawancarai adalah anak-anak Mochtar Effendy ,Staf dosen Adab. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi yang bgitu banyak yang mana mengenai tentang peranan Sejarah Mochtar Effendy (Peranan  Tokoh Lokal Sumatera Selatan, dalam Pendidikan dan Perjuangan.

5. 	Kritik dan Analisis Data
Tahapan kritik dan analisa yaitu tahapan di mana setelah data-data yang sudah terkumpul, maka diadakan penyelesaian terhadap data tersebut dengan cara mengkritik dan menganalisa data yang sudah ada baik intern maupun ekstern. Kritik intern menelusuri tentang kesahihan sumber (kredibilitas) sedangkan keabsahan sumber (otentitas) ditelusuri melalui kritik ekstern.Hal ini dilakukan agar diperoleh data yang otentik kredibel.[footnoteRef:24] [24: Kuntowijoyo, PengantarIlmu Sejarah, h.99-100.] 

Untuk menghasilkan suatu tulisan sejarah maka penulis memerlukan metode atau tekhnik pengumpulan data sampai ke tahap penulisan.Dan menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu analisa terhadap data-data yang telah terkumpul.[footnoteRef:25] [25: Louis Gotshalk, Understanding History (Mengerti Sejarah), Terjemahan Nugroho Notosusato(Jakarta : UI Press,1975), h. 34.] 

a. Pemilihan Topik menurut Kuntowijoyo didasarkan atas dua hal, yaitu kedekatan emosional dan kedekatan intelektual. Kedekatan emosial yakni alasan penelitian berdasarkan keterkaitan atau ketertarikan secara personal antara peneliti dengan obyek penelitian. Kedua kedekatan intelektual yang dimaksud ialah kedekatan secara ilmiah tentang obyek yang akan dikaji oleh peneliti.[footnoteRef:26] [26: Kuntowijoyo, PengantarIlmu Sejarah, h. 90.
] 

b. Pengumpulan Sumber/ Heuristik, Sumber yang dikumpulkan harus sesuaidengan jenis sejarah yang akan tulis. Sumber Data-data dalam penelitian ini berupa:
1) Data primer adalah dokumen-dokumen dan buku-buku tentang sejarah Mukhtar Effendy (Studi Tentang Peranan Tokoh Lokal Sumatera Selatan Dalam Pendidikan dan Perjuangan).
b) Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh dari lewat pihak lain tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
c. Verifikasi, Setelah kita mengetahui secara persis topik kita dan sumber sudah dikumpulkan, maka tahap berikutnya ialah verifikasi atau kritik sejarah atau keabsahan sumber. Verifikasi dilakukan sampai menemukan fakta sejarah tentangSejarah Mukhtar Effendy (Studi Tentang Peranan Tokoh Lokal Sumatera Selatan Dalam Pendidikan dan Perjuangan).
d. Interpretasi yaitu proses penafsiran terhadap sumber-sumber mengenai fakta-fakta yang diperoleh selama penelitian berlangsung dengan cara menghubungkannya untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai Sejarah Mukhtar Effendy (Studi Tentang Peranan Tokoh Lokal Sumatera Selatan Dalam Pendidikan dan Perjuangan). 
e. Historiografi atau Penulisan yaitu proses menyusun hasil penelitian yang telah diperoleh sehingga menjadi satu kesatuan sejarah yang utuh dalam bentuk skripsi dengan judulSejarah Mukhtar Effendy (Studi Tentang Peranan Tokoh Lokal Sumatera Selatan Dalam Pendidikan dan Perjuangan). Dalam penulisan sejarah merupakan hasil rekontruksi imajinatif terhadap masa lampau dengan proses intelektual pada metode-metode sejarah. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis yaitu suatu cara untuk mencari akar permasalahan dan mencari jalan keluar dari permasalahan itu dengan cara menguraikan, menafsirkan, mencatat dan melanjutkan proses analisa data-data yang telah diperoleh. Hal ini yang kemudian memudahkan proses untuk pengentikan.

G. Sistematika Penulisan
 Untuk lebih terarahnya pelaksanaan penelitian ini, maka sistematika penulisan skripsi ini diantaranya sebagai berikut:
BAB I  menguraikan pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB kedua, dibahas mengenai biografi Mochtar Effendy meliputi latar belakang kehidupan keluarga, pendidikan, latar belakang kehidupan sosial, politik dan agama, karir  keorganisasian, serta karya-karyanya. 
BAB ketiga membahas tentang peran Mochtar Effendy dalam menghadapi Jepang dan Belanda.  Dalam pembahasan ini diuraikan mengenai peran Mochtar Effendy sebagai polisi, sebagai prajurit dan sebagai komandan kompi
BAB empat adalah peranan Mochtar Effendy dalam pendidikan, yang berisikan peranan Mochtar Effendy sebagai guru dan peranan Mochtar Effendy dalam pendirian perguruan tinggi
BAB kelima adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saaran


BAB II
BIOGRAFI MOCHTAR EFFENDY

A. Latar Belakang Kehidupan Keluarga
Mochtar Effendy lahir pada tanggal 3 April 1928 pada hari Rabu jam 12.00 WIB di desa Tanjung Kurung Kabupaten Empat Lawang dari pasangan Praktik Ahmad Alkaf dan Ny. Satimas. Ayah Mochtar  berasal dari desa Tanjung Kurung.[footnoteRef:27]Tanjung Kurung salah satu desa dalam wilayah kecamatan Muara Pinang.[footnoteRef:28]Nama Mochtar Effendy pada awalnya adalah Ahmad Mukhtar Luthfie karena ayahnya pengagum H. Mukhtar Luthfi tokoh Permi di Sumatera Barat.Kemudian pada tahun 1941, namanya dirubah menjadi Mochtar Effendy hingga sekarang.Ibunya berasal dari desa Tanjung Beringin Kikim kabupaten Lahat.Sedangkan ayahnya berasal dari desa Tanjung Kurung.[footnoteRef:29] [27:  Mukhtar Effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:Yayasan Penerbit Al-Mukhtar, 1998) h. 12]  [28:  https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kecamatan_dan_kelurahan_di_Kabupaten_Empat_Lawang]  [29:  Mukhtar Effendy, Op.Cit.,  h. 12-13] 

Ayah Mochtar merupakan orang pejuang dan pergerakan, sehingga dalam perjalanan hidupnya tidak menetap di daerah tertentu, melainkan selalu berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah lain.[footnoteRef:30] Dalam perjalanan dan perjuangannya, ia menemukan jodohnya Satimas di desa Tanjung Beringin Kikim Kabupaten Lahat, dan menikah pada tahun 1927 dengan rasan tambik anak, yang berarti suami harus ikut ke rumah istri, karena ibunya putri bungsu dalam keluarganya. Dengan rasan tambikanak maka jika terjadi perceraian maka anak harus ikut dengan ibu.[footnoteRef:31] [30: Nara sumberdariKemas Ari Panjidosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah pada tanggal 20/11/2019 pukul 15:13
]  [31:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Sungguhpun dengan rasan tambek anak, pada kenyataannya ibu Mochtar ikut dengan ayahnya di Tanjung Kurung Lintang Empat Lawang.Ayahnya membangun sebuah rumah besar.Dengan lahirnya Mochtar keluarganya baik di Kikim maupun di Lintang berbahagia.Tetapi kebahagiaan itu tidak berlangsung lama.Ada perbedaan persepsi tentang kehidupan antara ayah dan ibu Mochtar. Ayahnya adalah pejuang, seorang pergerakan, yang 100 % jiwa raganya serta waktunya diserahkan untuk perjuangan kemerdekaan dan pembaharuan agama, sebaliknya ibunya seorang wanita berjiwa pedagang, petani besar yang mendambahkan hidup tenang, terhormat di kalangan keluarga dan desanya.[footnoteRef:32] [32:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

Ibunya dan Mochtar terkadang berminggu-minggu ditinggalkan di desa Tanjung Kurung Lintang Empat Lawang.Sedangkan ayahnya aktif dalam perjuangan dan pergerakan.Pada akhirnya pada tahun 1933 puncak kehancuran rumah tangga orang tuanya.Ibunya dijemput oleh keluarganya pulang ke Tanjung Beringin Kikim dan Mochtar pada waktu itu berumur 4 tahun, orang tuanya resmi bercerai dengan talak satu.Rumah orang tua Mochtar di Tanjung Kurung dijadikan pesantren Nahdlatul Quro (Kebangkitan Desa) oleh saudara misannya M. Amin al-Wahdi sebagai pendiri dan sekaligus guru.[footnoteRef:33] [33: Ibid.] 

Ibu Mochtar tergolong dari keluarga mampu di desanya.Hal ini dengan dimilikinya emas.Emas dijual dan dibelikannya kebun karet, dan kebun kopi.Pada tahun 1936 perekonomian normal kembali harga kopi dan karet mengalami kenaikan.Dari hasil kebun kopi dan karet, ibunya memperoleh banyak uang dan menyimpannya di Postspaarbank di Lahat.[footnoteRef:34] [34: Ibid., h. 14] 

Sedangkan  ayah Mochtar setelah bercerai dengan ibunya, ia menikah lagi dengan gadis Palembang, yang usianya lebih tua dari ayahnya.[footnoteRef:35]Mendengar ayahnya menikah lagi, ibunya sedih, sebab mereka baru bercerai talak satu, yang artinya masih memungkin rujuk kembali.Sebenarnya ibunya ingin rujuk lagi, mengingat anaknya agar ada ayahnya yang membesarkannya.Oleh karenanya ayahnya sudah menikah lagi, ibunya tampil tegar sebagai wanita desa dan petani, yang tidak takut masuk hutan untuk mengurus kebunnya. Terkadang Mochtar ikut pula menyertainya ke kebun disamping wanita lain yang membantu pekerjaannya. Mochtar tinggal bersama ibunya di Kikim sampai umur 9 tahun. Selanjutnya ia tinggal bersama ayahnya. Bahkan setelah Mochtar ikut ayahnya, merupakan perpisahan untuk selama-lamanya sebab ia tidak bertemu lagi dengan ibunya karena meninggal dunia.[footnoteRef:36] [35: Nara sumberdariKemas Ari Panjidosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah pada tanggal 20/11/2019 pukul 15:13]  [36:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

Ibu tiri Mochtar dapat mengikuti perjuangan dan pergerakan ayahnya, sehingga ke mana ayahnya pergi ibu tirinya selalu ikut menyertainya.Ayahnya setelah menikah lagi, ikut dengan istri mudanya di desa Padang Burnai Lintang Empat Lawang.Kekayaan ayahnya habis karena banyak dipergunakan untuk pergerakan Muhammadiyah dan PNI serta Gerindo.Sedangkan menurut keluarga Ayah Mochtar di Tanjung Kurung ayahnya bangkrut karena bercerai dengan ibunya sebab ibunya yang bertua.Memang mereka ini sangat menyayangi ibunya, sehingga mereka sangat menyesalkan perceraian kedua orang tuanya.[footnoteRef:37] [37:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

Mochtar sejak ikut ayahnya mau tidak mau tinggalnya tidak menetap pula mengikuti ke mana ayahnya pergi. Awalnya tinggal di desa Padang Burnai, kemudian ke desa  Seleman. Pada tahun 1939, Mochtar menyusul orang tuanya merantau. Setelah minta izin keluarganya di Seleman dan Tanjungkurung, ia berangkat bersama ustadz M. Amin melalui Kepahyang, Curup,  Lubuk Linggau. Di Lubuk Linggau ia dan temannya ganti kendaraan dan naik APD. Tengah malam mereka tiba di Sorolangun Jambi tempat ayahnya.[footnoteRef:38] [38: Ibid., h. 15] 

Di rumah ayahnya selain ibu tirinya, ada beberapa orang yang tinggal.Ketiga orang ini merupakan orang pergerakan dari PERMI (Persatuan Muslimin Indonesia)[footnoteRef:39], penganjur PSII dan penganjur GERINDO (Gerakan Rakyat Indonesia).Dengan demikian rumah ayah Mochtar adalah tempat berkumpul, menginap dan beroperasi kader-kader pergerakan kemerdekaan. Dari inilah pula Mochtar mulai mengenal ayahnya yang sebenarnya  siapa dan ia  pula mulai berkenalan dengan pergerakan rakyat dan mulai mengenal istilah-istilah pergerakan kemerdekaan.[footnoteRef:40] [39: DeliarNoer, GerakanModeren Islam di Indonesia 1900 – 1942, (Jakarta: LP3ES, 1996), H. 170]  [40: Ibid.
] 

Di Sorolangun, ayah 	Mochtar berkerja sampingan sebagai leveransir atau bangunan untuk jembatan, juga mempunyai toko jahit pakaian dan bengkel mobil. Dari sinilah orang-orang pergerakan bekerja, di siang hari di luar tugas pergerakan mereka . Penghasilan meeka bagi sama dan disesuaikan dengan kebutuhan untuk kegiatan politik mereka masing-masing. Nampaknya orang tua Mochtar mendirikan usahanya itu sekedar untuk menampung kaum pergerakan dan untuk bisa membantu kaum pergerakan teman-temannya.Perusahaan yang didirikan orang tua Mochtar dengan sendirinya menjadi kamuflase kepada HPB Sorolangon Jambi yang berdiam di seberang sungai tempat kami tinggal.
Pada awal tahun 1941, ayah Mochtar menjual seluruh assetnya dan bersiap untuk berangkat ke Jambi. Ayah Mochtar dan rombongan berangkat ke Jambi dengan menggunakan perahu motor dan dalam waktu 12 jam mereka sudah sampai di Jambi. Pada awalnya tinggal di kampong Melayu di seberang.Setiba di Jambi ayah Mochtar mengoper toko sepatu yang sedang berjalan dan kemudian menjadi toko sepatu pribumi yang pertama di kota Jambi. Toko itu terletak di jalan ramai dekat bioskop, dekat hotel Banjar, hotel tersebesar di Jambi di zaman itu.[footnoteRef:41] [41:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

Mochtar tidak mengira ayahnya akan membuka toko sepatu, rupanya ada toko sepatu miliki orang Cina yang dijual, karena pemilikinya pindah ke Singapura. Karena ayahnya mempunyai toko sepatu maka dia digolongkan sebagai golongan pedagang oleh Belanda.Dengan demikian PID tidak merasa curiga pada ayahnya, sehingga tidak diketahui bahwa ayahnya kaum pergerakan, Gerindo dan Muhammadiyah, sehingga untuk beberapa saat aman dari incaran PID.Tetapi pada pertengahan 1941 sudah timbul kecurigaan dari pihak Belanda pada ayah Mochtar.[footnoteRef:42] [42: Ibid., h. 16] 

Pada pertengahan tahun 1941 Ayah Mochtar pindah ke Palembang. Malam pertama Ayah Mochtar beserta  keluarga menginap di rumah saudara ibu tiri Mochtar.[footnoteRef:43]Besoknya ayah Mochtar dapat rumah.Rupanya sudah dicarikan oleh teman-teman ayahnya dari Gerindo.Mereka mencari rumah, juga menyediakan alat tidur kayu beberapa buah, sebuah periuk dan beberapa kiloh beras. Inilah solidaritas  kaum pergerakan zaman dulu. Ayah Mochtar mendapatkan rumah di jalan Kepandean, disebelah rumah praktek Dr. A.K. Gani Ketua Umum Pengurus Besar Gerindo dan ketua GAPI.Rumah ayah Mochtar adalah rumah toko, di atas dapat tempat tinggal dan dibawah toko.[footnoteRef:44] [43: Nara sumberdariKemas Ari Panjidosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah pada tanggal 20/11/2019 pukul 15:13]  [44: Ibid. h. 17] 


B. Latar Belakang Pendidikan
		Pada tahun 1936, Mochtar masuk sekolah Vervolgscholl di desa Pagar Jati Kikim kabupaten Lahat.Ketika Mochtar masuk sekolah berumur 8 tahun dan tergolong kecil di antara sesama siswa kelas satu. Pada tahun 1937 ketika Mochtar kelas dua, ayahnya datang menjemputnya untuk di bawah ke Lintang Empat Lawang, karena keluarga di Lintang akan mengadakan upacara sunatan untuknya. Inilah akhirnya merupakan perpisahan untuk selama-lamanya dengan ibunya, sebab ibunya tinggal di desa Tanjung Beringin Kikim.[footnoteRef:45] [45: Ibid.] 

Setelah Mochtar kelas III Vervolgschool di Padang Burnai Lintang, ayahnya memutuskan agar ia masuk pesantren, untuk mempersiapkan untuk sekolah Sumatera Thawalib di Sumatera Barat.  Hasbullah menjelaskan bahwa sesungguhnya pesantren lahir atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader-kader ulama atau da’i.[footnoteRef:46]Mula-mula Mochtar masuk pesantren di Padang Burnai, gurunya seorang sufi bernama ustadz  Karim. Padang Burnai salah satu desa dalam wilayah kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.[footnoteRef:47] [46: Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta, RajagarfindoPersada, 1999), h. 138]  [47:  https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_Burnai,_Muara_Pinang,_Empat_Lawang] 

	Ustadz H. A. Karim seorang yang taat dengan agama, wara’ dan cenderung kepada tasawuf, sekalipun masih muda.Karena itu fahamnya agak kolot dan sangat tidak sefaham dengan ayah Mochtar, yang dikatakannya kaum muda karena Muhammadiyah.Tetapi ayahnya tidak melarang Mochtar belajar pada beliau. Nanti setelah dewasa Mochtar akan menentukan sendiri.[footnoteRef:48]Hal ini berarti bahwa ayah Mochtar bersifat demokratis dalam mendidik anaknya, sehingga Mochtar tidak dipaksakan harus masuk lembaga pendidikan tertentu. [48: Ibid., h. 18] 

	Pelajaran di pesantren dilakukan sore hari, paginya Mochtar sekolah Vervolgschool, waktu itu sudah kelas empat.Mochtar sejak itu sudah banyak bergelut dengan pelajaran yang membentuk dirinya sampai dewasa.[footnoteRef:49]Murid pesantren itu, yang lelaki pakai sarung rambut dicukur dengan kopiah putih, putrinya berjilbab seluruh badan dengan cadar hitam tipis. Dalam kelas baru cadar baru dibuka, kelihatan mukanya yang pada umunya putri Padang Burnai, yang disebut orang Palembang, karena desa Padang Burnai itu pada masa itu semua orang berasal dari Palembang dan kebanyak pedagang dan tukang emas.[footnoteRef:50] Mochtar sendiri yang bukan berasal dari Palembang, tetapi ia tidak kaku, karena adat dan kebiasaan di rumah ibunya di Kikim telah terbentuk dengan adat Palembang, karena Bak tue Hakim juga berasal dari Palembang. [49:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12]  [50: Nara sumberdariKemas Ari Panjidosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah pada tanggal 20/11/2019 pukul 15:13] 

	Setelah pesantren di Padang Burnai ditutup Mochtar pindah ke pesantren Nadhlatul Quro yang dipimpin oeh mu’allim M.Amin al-Wahdi misannya sendiri dan pesantren tersebut menempati rumah ayahnya dulu di Tanjung Kurung.[footnoteRef:51] [51:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

	Oleh karena persiapan untuk berangkat ke Thawalib di Padang, Mochtar berhenti dari Vervolgschool, padahal gurunya yang bernama Adil sangat menyayanginya. Dia menasehati agar aku menamatkan Vervolgschool, yang kemudian dia berjanji akan mengirimkan aku sekolah guru, Normal School seperti dia dulu.[footnoteRef:52] [52:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

	Sejak itu sekolah Mochtar tidak teratur lahir, ia hanya belajar di pesantren sore dan malam hari mengaji al-Qur’an. Nasib pesantren Nadlatul Quro pun tidak lama, tidak lebih dari satu tahun ditutup karena alas an yang sama yaitu atas nasehat HPB (Hoofd Plaatsalijke Bestuur) yaitu pemerintah Belanda di Tebing Tinggi. 
	Ustadz M. Amin al-Wahdi mengungsi ke Seleman dan mendirikan Halaqah, kemudian membuka system klassikal di sebuah rumah dekan kalangan (pasar desa).Mochtar pun ikut belajar dengannya.Di Seleman Mochtar termasuk murid di kelas tertinggi sekalipun umurnya termudah, sebelas tahun.Tidak sampai dua tahun pengajian dan halaqah ini ditutup pula. Sejak saat itu pendidikan Mochtar terhenti sebab selama ikut ayahnya merantau di Sorolangon dan Jambi kota, ia tidak sekolah. Sekolahnya baru berjalan lagi pertengahan tahun 1941 di Palembang[footnoteRef:53] [53: Ibid., h. 19] 

	Pertengahan tahun 1951 Mochtar masuk sekolah di Schakel School Muhammadiyah 3 Ulu seberang. Besoknya Mochtar diantar dan ia sekalian tinggal kost di 14 Ulu, supaya dekat dengan sekolah. Di 4 Ulu banyak kiai dan kaum pergerakan, Mochtar dapat belajar mengaji atau sekolah agama dan bergaul dengan kaum pergerakan.
	Tiba di sekolah Mochtar diterima oleh Meneer Effendie, orangnya ganteng, berasal dari Jawa dan pintar.Umurnya sebaya dengan orang tua Mochtar. Ayah Mochtar memperlihatkan gleidebrief (surat pengantar) dari Raden Z. Fanani, waktu itu konsul Muhammadiyah untuk Kresidenen Palembang, Bangka dan Belitung. Mochtar  diterma di kelas III. Kelas III adalah kelas tertinggi di Schakelschool, karena untuk masuk Schakelschool harus sudah tamat Volk School (sekolah desa) atau Standard School Muhammadiyah.Tetapi karena Mochtar sudah belajar bahasa Belanda dan pernah di pesantren serta pengetahuan umum dijamin oleh Raden Fananie, ia diterima dikelas III.[footnoteRef:54] [54: Ibid., h. 20] 

	Mochtar mulai sekolah.Ia tinggal dikeluarga yang sangat sederhana. Orang Palembang, keluarga ibu tirinya.Tetapi orangnya sangat baik hati, wara dan pandai mengaji dan banyak hafal al-Qur’an. Namanya Muhammad Said. Mochtar memanggilnya yai Said. Sesekali Mochtar pulang ke rumah ayahnya dan menemui Dokter Gani untuk bersilahturahmi.Dokter Gani senang Mochtar sekolah lagi, apalagi sekolah kepunyaan Muhammadiyah.[footnoteRef:55] [55:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

	Di antara guru-guru Mochtar adalah Meneer Effendi, Meneer Zubaidi, Mevrouw Fanani, Mevrouw Samidin dan KH Z. Arifin adalah guru agama. Beliau adalah orang tua kedua setelah RZ Fanni.Tamatan Jami’atul Khair Jakarta.Mochtar duduk di bangku deretan ketiga.Murid-muridnya tidak banyak, sekitar 20-an orang dimuka sekali anak-anak perempuan.Mereka berkebaya, berkain dan pakai kerudung.Pada umumnya adalah anak-anak keluarga Muhammadiyah.Terbanyak adalah orang Palembang kelas menengah dan beberapa orang adalah putra putrid keluarga Firma yaitu ruguk Haji Anang, seorang hartawan Palembang di zaman itu.Putra putrid pemilik percetakan Meru yaitu percetakan pribumi terbesar di Palembang zaman itu.[footnoteRef:56] [56: Ibid., h. 21] 

	Mochtar pada hari pertama sekolah disuruh membaca buku bacaan bahasa Belanda berjudul Voor Jong Indie dan diterjemahkan.Bacaan dan terjemhannya dikatakan cukup oleh guru Meneer Zubaidi dan beliau bertanya kepada Moctar.Dimana kamu belajar?Mochter ceritakan belajar pada Meneer Jansen dan Oom Hasan di rumah. Mereka mengerti Mochtar bahwa ia dari keluarga pergerakan. Mereka hormat pada orang pergerakan.Ketika Mochtar belajar agama, diajarkan oleh KH Zainul Arifin, juga dia mengajr bahasa Indonesia. Dia mengajar kitab shalat, tetapi faham Muhammadiyah,  antara lain tidak ada usholli dengan mendalilkan hadits mengenai niat itu bukan dilafadzkan dengan usholli.[footnoteRef:57] [57: Ibid., h. 22
] 

	Guru agama Mochtar bertanya, siapa diantara kalian yang hafal hadits itu? Mochtar menunjuk dan ia sebutkan hadits beberapa kalimat. Gurunya bertanya, sekolah dimana kamu sebelum ini?Mochtar jawab di beberapa pesantren.Menurut guru agamanya Mochtar putra seorang aktivis Muhammadiyah tetapi belajar di pesantren tradisional.Menurut Mochtar tidak banyak perbedaannya.
	Pada suatu waktu, gurunya bertanya kepada Mochtar, apakah dia belajar bahasa Arab? Mochtar menjawab ia. Mochtar belajar Nahwu Al Fiyah dan sharaf Syarah Matan Binaa’.Gurunya bangga dengan Mochtar, baru berusia 13 tahun sudah jauh belajarnya.Mochtar juga belajar Kitabul Fathul Qorieb.Syafeiyah sebagai rujukan boleh, tetapi tidak boleh fanatic ke Syafe’iyah.Muhammadiyah harus berani merujuk langsung ke al-Qur’an dan Sunnah.Sejak itu murid-murid hormat pada Mochtar.[footnoteRef:58] [58:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

	Mochtar sekolah di Schaketschool pada pagi hari, sorenya ia belajar di Madrasah Islamiyah pimpinan ustadz Thoyyib, ustadz Mansur, ustadz Hasanuddin dan sesekali Kiai Daud Rusyidi. Sehubungan sekolah di Schaketschool di tutup Jepang, Mochtar hanya belajar di sekolah agama Madrasah Islamiyah 4 Ulu Palembang. Setelah tamat Ibtidaiyah tahun 1942, Mochtar dan temannya  Mukhtaruddin masuk Sanawiyah Ahliyah pimpinan KH Mgs Ahmad Syajari.[footnoteRef:59] [59: Ibid., h. 23] 

	Semula sebelum Jepang dating ada beberapa Sekolah Sanawiyah dan setingkat yaitu Nurul Falah pimpinan KH Daud Rusydi dan KH Abu Bakar Bastari, Muallimin pimpinan KH Malian Jaman (tamatan Azhar dan Sarbonne), Mu’ahad Islami pimpinan KH Masyhur Azhari dan Madrasah Aliyah pimpinan KH A Syajari. Semua sekolah agama setingkat Sanawiyah ditutup Jepang, atau ditutup sendiri menghindari hal-hal tidak diinginkan.
	Rupanya sekolah pimpinan KH Syajari ini, Madrasah Aliyah luput dari mata Jepang, sehingga sampai awal tahun 1944 masih dapat berdiri, walaupun jumlah muridnya sedikit. Di Madrasah inilah Mochtar dan Mukhtaruddin belajar. KH Syajari adalah seorang yuang wara, sufi dan tidak banyak bicara. Mungkin karena factor inilah, menyebabkan sekolahnya tidak tergusur Jepang. Sementara itu KH Syajari menganjurkan kepada muridnya untuk belajar pula pada guru-guru lain. Murid belajar secara halaqah, belajar di rumahKiai secara duduk melingkar mengelilingi kiai untuk mata pelajaran tertentu. Untuk tafsir belajar pada Kiai Abu Bakar Bastari, untuk pelajaran Fiqih pada Kiai  Daud Rusydi, untuk pelajaran Mantiq pada Kiai Masyhur Azhari, pelajaran Falakiah pada kiai Syajari sendiri. Dengan demikian kami dapat menyelesaikan Sanawiyah setahun lebih cepat.Setelah tamat dari Ahliyah murid dapat mempersiapkan diri, jika perang selesai, untuk melanjutkan pendidikan ke Mesir dan Mekkah.[footnoteRef:60] [60: Ibid., h. 24] 

	Sementara itu Jepang semakin kejam, serdadu Jepang menangkapi pemuda-pemuda utuk dikerahkan ke dalam BPP untuk membuat pertahanan dan membangun instalasi militer Jepang. Mochtar khawatir, tidak berani keluar rumah takut kena rahazia dan ditangkap dan dikirim ke kamp BPP,[footnoteRef:61] [61:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

BPP adalah Badan Pembantu Peperangan. Prakteknya dikerjakan sebagai kuli untuk membuat pertahanan Jepang atau instalasi militer lainnya dengan hamper tidak diberi makan. Karena memang dizaman itu tidak ada bahan makanan. Dewasa itu jika berjalan dikota Palembang, selalu ditemukan mayat  orang mati kelaparan. Mereka itu adalah BPP yang tidak dapat dipekerjakan lagi.Oleh Jepang disuruh keluar untuk cari makan dan mereka mati kelaparan.Kebanyakan BPP dari Jawa.Sekali peristiwa, ditemukan seorang meninggal karena kelaparan, ternyata dia berasal dari Jawa dikirim ke Palembang.
Dalam situasi demikian Mochtar minta pendapat Dokter AK Gani dan disarankannya agar Mochtar masuk polisi dan diberikan geleide brief  kepada Mursodo, seorang bangsa Indonesia yang merupakan perwira  polisi bangsa Indonesia tertinggi di Palembang. Akhirnya Mochtar masuk polisi.[footnoteRef:62] [62: Ibid., h. 26] 

Mochtar mengikuti ujian untuk menjadi calon polisi, tetapi karena ia masih muda dan tubuhnya tergolong kecil, maka meskipun lulus dari latihan 6 bulan di Keisatsu Kunrenso, Mochtar pertama kali hanya dijadikan jura bahasa, walaupun bahasa Jepangnya kurang baik. Kemudian Mochtar dipindahkan di Polisi Air. Mochtar sebenarnya tidak berminat jadi polisi, tetapi ketimbang menjadi BPP lebih baik menjadi polisi.[footnoteRef:63] [63:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

Pada bulan Nopember 1945 Mochtar menghadap Dokter AK Gani melalui jalan belakang untuk menanyakan masalah penerimaan Sekolah Opsir Muda.Ternyata memang benar informasi yang diterima Mochtar tersebut.Menurut Dokter AK Gani Mochtar lebih cocok dan berbakat bidang politik daripada militer. Mochtar menjawab bahwa ia ingin latihan saja.[footnoteRef:64] [64:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

Pada akhirnya Dokter AK Gani mengizinkan Mochtar masuk dunia militer dan sampaikan kepada Bambang Utoyo dan Dr. Ibnu yang menyeleksi kesehatan peserta bahwa Mochtar masuk atas perintah Dr. AK.Gani sebab syarat siswa adalah minimal lulusan MULO.Pendaftaran dibuka tanggal 15 Desember 1945.Tanpa pikir panjang Mochtar melapor pada panitia pemeriksaan kesehatan yaitu Dr. Ibnu Sutowo. Mochtar dikenal panitia karena orang dari Dr. AK Gani tanpa pertanyaan ia diterima dan masuk calon kadet yang berumur termuda yaitu 16 tahun.
Menurut pengumuman Koordinator Kemanan Sumatera Selatan Dr. AK Gani, sekolah ini diberi nama Sekolah Opsir Muda. Maksudnya untuk mendidik periwra-perwira Indonesia  karena kebutuhan mendesak pada perwira pertama, untuk instruktur, untuk komandan kompi dan peleton.
Syarat calon yang diterima minimal tamatan SMP, MULO dan sederajat.Siswa-siswa dikirim oleh Residen dari Sumatera Selatan, Jambi, Lampung, Bengkulu, serta Bangka Belitung. Semua siswa yang lulus ujian tes masuk berjumlah 366 orang. Mochtar termasuk di dalamnya. Mochtar sendiri tidak mempunyai ijazah formil tersebut kecuali Syahadah Tsanawiyah.Tetapi dengan lulus ujian test dan dikirim langsung oleh Dr. AK. Gani Mochtar termasuk yang diterima.Hal ini membawa beban mental bagi Mochtar sebagai orang yang dikirim oleh Dr. AK. Gani sehingga ia berupaya untuk menjadi yang terbaik.[footnoteRef:65] [65:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14
] 

Setelah diteliti maka diantara calon itu ada yang dari AMS, HBS lima tahun, KWS, banyak dari MULO, tetapi rupanya yang dari pengiriman Residen itu ada juga yang hanya berijazah Vervolgschool saja. Ada juga calon tersebut yang sudah menjadi perwira pangkat Letda dan Lettu.Ada pegawai negeri dan polisi dan bahkan ada bekas prajurit KNIL.Umumnya calon yang diterima itu bervariasi antara 16 sampai 35 tahun. Mochtar dan H. Muhammad, M. Hud, Mulkan, Zulkifli termasuk yang termuda dan yang termasuk termuda dan sudah menikah hanya Mochtar. Oleh karena tingkat pendidikan yang bervariasi tidak heran di antara calon ada yang selalu berbahasa Inggris, Belanda, Arab dan bahasa Indonesia dengan dialek daerah.[footnoteRef:66] [66: Ibid., h. 27] 

Vebum dijadikan asrama dan kampus pendidikan opsir muda., dimana ada sebuah bangunan tiga lantai. Setelah bangunan itu dibombardir Inggris, siswa dipindahkan ke barak bekas romusha dan Heiho yang masih beraa di kampus itu juga.Disini ada lapangan luas untuk lapangan bole untuk tempat latihan. Ada bengkelbesi, dan kayu  , bekas bengkel perkapalan.
Di Vebum setiap malam selama siswa dilatih disana, pemuda-pemuda dan organisasi kelasyakaran seperti PBHI, burung hantu, membawa mayat yang dibunuh mereka yang dituduh kaki tangan Belanda.Setiap malam kalau siswa jaga ada saja mayat yang dibuang di sungai Musi melalui pelabuhan Vebum.Pada masa itu kepolisian dan tentara belum 100 % menguasai keadaan, dimana berkuasa kelasykaran, pasukan-pasukan pemuda yang tidak jarang kejam dan brutal.[footnoteRef:67] [67: Ibid., h. 29] 

Mochtar tiba di pendidikan terlambat tiga hari, karena menjadi kurir Dr AK Gani kepada orang-orang tertentu kaum pergerakan di uluan dan segan berpisah dengan sang istri. Mochtar lihat teman-teman sudah mulai latihan baris berbaris.Siswa bulan pertama belum dapat pakaian seragam.Pakaian dibawah masing-masing.Mochtar masih mempunyai pakaian polisi air, putih dan kelabu.Ada seorang kadet dari Palembang bernama Usman Agus.Ada juga yang sudah memakai peci pama dia memang diangkat sebagai Letda dan Lettu yaitu calon dari Bengkulu dan Jambi.Bahkan ada yang lebih lucu lagi pakai blangkon Jawa.
Siswa dibagi dalam seksi-seksi menurut abjat.Mochtar masuk seksi 4. Tiga orang yang menjadi sahabat dekat Mochtar adalah Haji Muhammad, misannya sendiri dari Lintang, Cik Olah, Yusuf Basir nampaknya dia dari kader politik. Seorang pembarab, seorang lagi bekas tamatan sekolah tinggi pegawai Jepang di Bukit Tinggi bernama Suhaimi.Seorang lagi bekas sekolah dokter Jepang di Shonanato yaitu Cik Ola.Ciklah ini dan Suhaimi ditempatkan satu kelambu dengan Mochtar.[footnoteRef:68] [68: Ibid.] 

Sebulan kemudian siswa diangkat sebagai Kopral Cadet.Siswa dikenakan giliran sebagai pengawal baik kamer wacht, maupun pengawal pintu gerbang.Banyak para Kadet sungkan jaga.Soalnya katanya banyak diganggu hantu.Ada yang merupakan kepala tanpa badan berjalan, soalnya disana dulu Jepang banyak menyembelih orang yang dituduh mata-mata atau dituduh mau berontak pada Jepang.Ada bunyi suara memekik ditengah malam.Mochtar juga merasa ngeri kalau jaga malam. Jika sudah jaga, Mochtar selalu membaca al-Qur’an dan berdoa kepada Tuhan selama tiga bulan ia tidak pernah diganggu hantu.[footnoteRef:69] [69:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14
] 

Pelajaran yang  diberikannya hanya basis kemiliteran saja. Itupun teori, sebab latihan, senjatanya tidak ada. Pengetahuan lain tidak ada. Pengawasan dan control dari  atasan tidak ada. Nasib siswa semata-mata ditangan para instruktur bekas Gyu Shoi itu saja.Semestinya ada pengetahuan pemerintahan, pengetahuan politik sebab sekolah ini adalah sekolah opsir muda untuk perwira revolusi.
Yang sangat dipentingkan adalah baris berbaris.Dan semangat tempur semacam jibaku Jepang dulu serta disiplin yang kaku.Inilah yang diajarkan pada siswa.Untuk itu Mochtar gunakan belajar dengan membaca sendiri.Mochtar banyak membawa buku dari perpustakaan Dr. AK.Gani, juga buku politik yang populer waktu itu.Perjuangan Kita karangan Sutan Syahrir, Perdana Menteri Indonesia.[footnoteRef:70] [70: Ibid., h. 30] 

Buku inilah yang banyak beredar di kalangan kadet.Entah siapa yang memasukkannya.Yang paling menyedihkan adalah makanan.Nasi dengan sayur kangkung.Kadang-kadang sekali seminggu dapat telor.Maklum Negara belum ada uangnya waktu itu.Alat makan terbuat dari kaleng bekas Jepang.Ada yang agak mewah pada zaman itu kelambu.Kelambu besar untuk satu regu, bekas serdadu Jepang.Misan Mochtar H Muhammad seorang putra Pangeran yang manja, minggu pertama menangis karena makan nasi merah dengan rebusan kangkung.[footnoteRef:71] [71: Ibid.
] 

Mula-mula Direktur Sekolah Opsir Muda adalah NS Effendy yang memakai gelar Dr, kemudian ternyata aspla.Kemudian dijabat oleh Kapten Ratu Mesir Riacudu.Kapten RM Riacudu seorang bekas Gyu Shoi, sangat cekatan, tinggi, ganteng, suaranya keras. Beliau selalu memakai keris dengan kepala gading jika dia berseragam. 
Kemudian datang tiga orang lagi yaitu Kapten Alamsyah, Kapten Abdul Hak, dan Kapten Sanaf.Mereka pernah Mochtar lihat di Hotel di Laht mengiringkan Jenderal Mayor Pangeran Emir Muhamad Nur.Inspektur tiga baru ini kemudian memimpin kompi taruna (cadet).Kompi Mochtar dipimpin Kapten Abdul Hak. Kapten Abdul Hak orangnya ganteng,  bahasanya harus, dia juga mengajar serangan taktik. Kapten Alamsyah, orangnya kecil, pendek dan lincah, banyak inisiatif, banyak mengajar berbagai teori dan sebagai biro pengajaran Kapten Sanaf orang ganteng dan cekatan.[footnoteRef:72] [72: Ibid., h. 33] 

Pada suatu hari, terjadi pertempuran hebat di kota Palembang antara tentara Sekutu bersama Belanda dan TRI dan rakyat dipihak lain. Pertempuran sepanjang hari,  siswa-siswa pendidikan tidak dapat belajar, karena berlindung dan membuat lubang perlindungan.[footnoteRef:73] [73:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Sore harinya siswa dikumpulkan oleh Kapten Riacadu, memilih di antara kami untuk ikut melakukan serangan malam yang dipilih adalah yang berbadan besar yang agak tua.Mochtar sendiri tidak dimasukkan, karena berbadan kecil dan masih tergolong muda.Hampir sepertiga cadet yang ikut dalam serangan malam tersebut[footnoteRef:74]. [74:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14
] 

Di dalam komplek pendidikan ada satu kompi TRI pimpinan Lettu A.Rivai. Mungkin Sekutu dan Belanda mengetahui di Vebum ada pemusatan tentara dan komplek pendidikan perwira karena suatu pagi pada bulan Desember itu ada sebuah kapal korvet Inggris bergerak  ke arah Vebum. Komandan kompi Lettu A.Rivai telah menempatkan 12.7 (eks senapan mesin Jepang) di dalam stelling diarahkan ke sungai dalam kondisi siap tempur.  Begitu kapal sekutu masuk di dalam jarring penembakan, 12.7  itu memuntahkan peluru ke kapal korvet Inggris itu. Waktu itu siswa sudah di dalam  lubang perlindungan. Korvet itu kemudian mundur, tetapi sejam kemudian  asrama siswa dihujani peluru dari udara dan korvet selama tiga jam. Pasukan kadet hanya membalas seperlunya menurut adanya peluru dan menurut adanya sasaran yang tepat saja.Lettu A.Rivai dengan gigih harus melakukan tembakan perlawanan tidak keluar dari lubang perlindungan sampai korvet Inggris mundur.Asrama siswa pendidikan hancur dan terpaksa pindah ke barak bekas Romusha.[footnoteRef:75] [75: https://hot.grid.id/read/182287258/namanya-tak-pernah-terukir-di-literatur-sejarah-indonesia-inilah-sosok-heroik-kapten-a-rivai-pahlawan-asal-sumsel-nekat-kabur-dari-rs-dalam-kondisi-terluka-usir-bela?page=all ] 

Selama di dalam pendidikan Mochtar tidak menemui kesulitan sedikitpun, kecuali makan.Di dalam pelajaran aku selalu dapat menguasainya.Begitupun di dalam praktik.Setelah ujian maka yang dinyatakan lulus 36 orang termasuk Mochtar. Yang lain lulus sebagai Sersan dan Kopral. Mochtar merasa gembira karena tidak memalukan yang mengirimkannya, Dr. AK.Gani. Siswa yang lulus tersebut dilantik di lapangan masjid Agung Palembang oleh Mayor Jenderal Zulkarnain dari Markas Besar Tentara Republik Indonesia di Yogyakarta.[footnoteRef:76] [76: Ibid.
] 



C. Riwayat Pekerjaan
Mochtar pada awal kehidupannya ia menjadi polisi  sejak tahun 1944 hingga tahun 1945 akhir. Pada awalnya bertugas di bagian juru bahasa; walaupun bahasanya masih kurang baik, baik bahasa Belanda, Inggris, Jepang. Selanjutnya ia pindah di polisi air. [footnoteRef:77] [77:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Mochtar pada akhirnya meninggalkan profesi polisinya seiring ia menjadi tentara 15 Desember 1945 sampai tahun 1966. Sejak tamat dari pendidikan sekolah calon perwira, ia mulai bekerja di dunia kemiliteran, baik di kantor maupun di lapangan hingga tahun 1966 sebab sejak tahun tersebut Mochtar mulai ditahan hingga tahun 1979.[footnoteRef:78] [78:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

Menurut Mochtar Effendy bahwa pada masa perjuangan kemerdekaan, dari semua front yang ada di Sumatera Selatan tidang terdapat orang Tionghoa atau pejuang Tionghoa yang terlibat aktif Mereka lebih banyak bersifat netral. Artinya tidak memihak kepadaperjuangan kaum Republik dalam mernpertahankan kemerdekaan juga tidak memihak kepada Belanda yang kembali ingin menjajah Indonesia. Sebagian besar dari mereka berpandangan siapapun yang berkuasa tidaklah penting bagi mereka,yang penting usaha perdagangan mereka lancar dan hidup mereka aman.[footnoteRef:79] [79: Zusneli Zuber, dkk,  BungaRampai Sejarah Sumatera Selatan: Sumatera Selatan dalam Kajian Sosial dan Ekonomi, (Padang: BPSNfPadangPress, 2012), h. 532] 

Selain mengabdi di dunia kemiliteran, Mochtar juga mengabdirikan diri pada dunia pendidikan tinggi dengan menjadi dosen baik di Unsri, IAIN Raden Fatah maupun AMKOP Palembang sejak tahun 1959.Mochtar Effendi telah banyak berjasa dalam dunia pendidikan, beliau termasuk pendiri “Universitas Sriwijaya”.Ini terbukti bahwa pada tanggal 25 Juni 1960, sebuah delegasi terdiri dari dua rombongan ditugaskan menghadap pemerintah pusat. Rombongan pertama menghadap Presiden Soekarno, terdiri dr. AK. Gani (Ketua Dewan Kurator), Kol. Harun Sohar (Ketua Peperda), Ahmad Bastari (Gubernur Sumatera Selatan), rombongan kedua terdiri dari R.A Rani (Ketua Persiapan Universitas Negeri), Drs. M.A.A Nawawi (Wakil Ketua Panitia), Drs. Sjafran Sjamsudin (Sekretaris Panitia) dan Lettu Mochtar Effendy, menghadap Menteri PPK untuk pembahasan pendirian Universitas Sriwijaya.[footnoteRef:80]Tahun 1950-an ada intelektual Tionghoa yang ikut berperan dalam pendirian Universitas Sriwijaya di Palembang, yaitu Liem Chou Kyan yang ikut menghadap Menteri Pendidikan dalam mernperjuangkan berdirinya Universitas Sriwijaya.[footnoteRef:81] [80: Muhammad Thahir, AlianSair, AdhityaRolAsmi,  PerananMachmudHasjimDalam Pembangunan UniversitasSriwijayaTahun 1994-1999,  Program Studi Pendidikan Sejarah, FKIP, UniversitasSriwijaya,  JURNAL AGASTYA VOL 9 NO 2 JULI 2019 ]  [81: Zusneli Zuber, dkk, Op.Cit., h. 532] 

Mochtar Effendy merupakan lulusan angkatan pertama di Fakultas Ekonomi yang dulunya hanya mempunyai satu jurusan yaitu jurusan ekonomi perusahaan saja dan sekarang dirubah menjadi jurusan Manajemen.Dia juga pernah menjadi pembantu Rektor sekaligus pendiri “Universitas Islam Negeri Raden Fatah” Palembang dan pernah mengajar di Fakultas Adab dan Humaniora, mengajar mata kuliah kewirausahaan.[footnoteRef:82]Mochtar Effendy juga pembina Yayasan Rumah Sakit Islam Siti Khodijah Palembang serta pemilik Hotel Paradise Palembang. [82: Nara sumberdariSholehdosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah  padatanggal 29/11/2019 pukul 15:54] 

Mochtar pernah pula membuka jasa konsultan dengan melibatkan anak-anaknya.Jasa konsultan yang dibukanya cukup memiliki perkembangan yang positif. Hal ini tercermin pada banyaknya orang dan lembaga yang bekerja sama dengan lembaga konsultan Mochtar.[footnoteRef:83] [83:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy  padatanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

Mochtar Effendy memiliki pemikiran pembaharuan perjuangan Islam.[footnoteRef:84]Eddy mengatakan bahwa ayahnya adalah salah satu orang yang terlibat dalam pembentukan dan berdirinya Partai Ummat Islam, yang didirikan oleh kalangan berlatar belakang dosen yang memiliki program utama pembangunan atau pembinaan moral dari setiap aspek kehidupan bernegara dengan landasan moral Islam dan didirikan/dideklarasikan di Jakarta 26 Juni 1998. Partai Ummat Islam didirikan dengan dua pertimbangan, yaitu segi ajaran dan historis. Dari segi ajaran adalah ajaran yang tidak memisahkan antara kehidupan agama dengan kehidupan bermasyarakat seperti politik, ekonomi, dan sosial.Dan dari segi historis, umat Islam di Indonesia merupakan pelopor dalam mendirikan partai-partai politik. [footnoteRef:85]Jika Budi Utomo masih bersifat Nasionalisme Jawa maka kehadiran Partai Serikat Islam 1912 tujuannya antara lain Nasionalisme di Indonesia. Partai Ummat Islam ini juga tidak bermaksud membentuk Negara Islam partai ini memandang pengalaman membuktikan pada zaman Nabi Muhammad SAW yang bisa berdampingan dengan umat bangsa lain secara damai dengan menggunakan hukum masing-masing, yaitu konstitusi Madinah.[footnoteRef:86] [84: Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14]  [85:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12]  [86:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

Dr H Mochtar Effendy, SE,  pembina Yayasan RSI Siti Khodijah Palembang dan pendiri Universitas Sriwijaya (Unsri) serta pendiri Fakultas Hukum Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang mengembuskan napas terakhirnya  dalam usia 88 tahun pada Sabtu tanggal 1 bulan 8 tahun 2015 pukul 23.00 di Jalan Kenanga No 3 Pesanggrahan, Bintaro, Jakarta Selatan.[footnoteRef:87] [87: http://beritapagi.co.id/2015/08/02/pendiri-unsri-dan-iain-raden-fatah-telah-tiada.html] 

Putri bungsu almarhum, Sri Novi Adrianti atau akrab di panggil Yanti Mochtar mengatakan, almarhum selama ini memang mengidap penyakit tua dan asma.Belakangan terjadi penurunan fisik almarhum karena kondisi sudah tua dan sempat anfal akibat asma tapi setelah diberikan oksigen segar kembali. “Kemarin bapak mengembuskan napas dengan tenang, dan alhamdulillah keluarga sudah ikhlas,” katanya, Minggu (2/8). Menurut Yanti, almarhum dikenal pribadi yang tidak pernah macam-macam, tidak pernah banyak bicara.[footnoteRef:88] [88: Ibid.] 





D. Karya-karyanya
Mochtar tergolong orang yang suka dan senang belajar serta cerdas.Hal ini dapat dilihat dari jenis pendidikan yang dimasukinya.Mulai dari sekolah agama maupun sekolah umum. Semua ilmu-ilmu tersebut dipelajarinya, sehingga jangan heran bila ia banyak tahu tentang kehidupan ini.[footnoteRef:89] [89:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14] 

Buku ensiklopedi sebanyak enam jilid itu, lanjut dia, disusun sejak tahun 2000 dan baru berhasil diselesaikannya tahun ini setelah mendapatkan banyak kritik dan masukan dari berbagai tokoh dan ahli yang berkompeten. "Mochtar banyak mendapatkan kritik dan masukan, hampir semua buku yang ditulis selalu berkaitan dengan Islam, karena itu Mochtar perlu membuat buku yang lebih bersifat umum pula,".Pengamat pendidikan Sumsel, Prof Dr Amran Halim, mengomentari bahwa isi buku yang ditulis Mochtar Effendy terbilang lengkap dan memadai.Namun dia juga mengkritik bahwa isi buku itu tentang eksiklopedi umat Islam namun isinya juga mencantumkan sejumlah hal terutama foto-foto yang tidak terkait dengan umat Islam.[footnoteRef:90] [90:  https://www.antaranews.com/berita/137031/mochtar-effendy-luncurkan-buku-ensiklopedi-umat-islam] 

 Diselaa-sela kesibukannya bekerja ia masih menyempatkan waktu melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi bidang ekonomi, sehingga sewaku ia masih menjadi tentara memperoleh gelar sarjana ekonomi. Bahkan setelah ia bebas dari tahanan, ia masih tetap melanjutkan pendidikan hingga meraih gelar Doktor di Kennedy Mistern University Idaho di Amerika Serikat tahun 1993, dengan judul disertasi Management (An Appriach Based on the Teaching of Islam).[footnoteRef:91] Di antara karya-karya Mochtar Effendy: [91:  Nara sumberdari Eddy anak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/11/2019 pukul 12:14
] 

1. Manajemen, suatu pendekatan berdasarkan ajaran Islam. Bharatara, 1986 
2. Perjuangan Mencari Ridha Tuhan, Palembang:Yayasan Penerbit  Al-Mukhtar, 1998
3. Ensiklopedi agama dan filsafat, Palembang:Yayasan Penerbit  Al-Mukhtar, 1999
4. Encyclopedia of Islam, Palembang:Yayasan Penerbit  Al-Mukhtar, 2000
5. Membangun koperasi di madrasah dan pondok pesantren,   Bharatara, 1987
6. Kepemimpinan menurut ajaran Islam. Bharatara, 1988 
7. Kamus Arab-Indonesia,  Palembang:Yayasan Penerbit  Al-Mukhtar, 1999
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BAB III
PERANAN MOCHTAR EFFENDY DALAM MENGHADAPI PENJAJAHAN JEPANG DAN BELANDA

A. Peranan Mochtar Effendy sebagai Polisi
Sebelum kerajaan Jepang terjun ke kanca peperangan dalam perang dunia kedua dan mengebom pangkalan militer Amireka di Pearl Harbour, pemerinah Jepang  sudah dikuasai oleh kaum Militer dan Industrialis Jepang dan menjalankan pemerintahan militeristik, totalier dan ekspansionis, dengan jargon keangkuhan dan arogansi Dai Nippon. Mereka melemparkan semboyang Perang Asia Timur Raya, Dai Nippon Saudara Tua, Dai Nipppon pemimpin Asia dan lain-lain.[footnoteRef:92] [92:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

Kaum militerlah yang menghidupkan chauvinism dan ekspansionisme Jepang dan melembagakan mitos Kaisar Jepang adalah keturunan dewa matahari.Doktrin  ini di jelaskan pada bangsa-bangsa yang diduduki, tidak terkecuali bangsa Indonesia. Demi untuk tugas suci ini, pemuda-pemuda Jepang harus berani mati, berjibaku di kapal-kapal musuh (Amerika dan sukutunya).Semuanya tidak masuk akal jika diukur dengan akal sehat.Begitu pula pada kaum pergerakan Indonesia.Pemimpin kaum pergerakan tidak percaya pada mitos militeristik ekspansionisme Jepang ini.Namun demi kelanjutan perjuangan, terpaksa bekerja dengan halus, licin dan terorganisasi yang baik, jika tidak mau mati dihujung Samurai Jepang.
Demikian pula di kota Palembang. AK Gani bersama orang kepercayaannya mengalihkan kegiatannya dengan jaringan di bawah tanah.Untuk itu pula orang tua Mochtar diperintahkan oleh AK Gani untuk memperbesar Workshopnya dari toko sepatu menjadi workshop alat dari kulit yang melayani Butai-butai Jepang.Demikian demikian pemuda-pemuda yang dipercaya, kebanyakan orang Gerindo dan PSII, ikut bekerja di workshop dengan mendapatkan tanda pekerja Butai Jepang. Dan untuk ini pula menjadi penghubung antara  pemuda-pemuda yang bergerak di luar dengan AK Gani yang tinggal di rumah sebelah dan berpraktik serbagai dokter partikelir. Pada waktu itu semua partai politik, organisasi kemasyarakatan dan agama sudah dibubakan dengan paksa oleh Jepang.Karena itu, mereka terpaksa bekerja di bawah tanah.Para ulama, banyak ditangkapi karena mereka tidak mau menerima doktrin Jepang Syai Kiri dan Jepang sebagai pemimpin Asia.Di antara pemimpin-pemimpin itu ada yang ditangkap, bahkan ada yang dibunuh dengan kejam. Di antara pejabat yang lebih kurang terpaksa bekerja sama dengan Jepang, tidak kurang pula yang ikut dalam gerakan bawah tanah, seperti Keisi (Komisaris Polisi) Mutoro yang sering datang kepada AK Gani dan orang tua Mochtar. Dia ini akhirnya ketahuan oleh Jepang dan dia tewas secara rahasia.[footnoteRef:93] [93: Mukhtar effendi, Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.250 ] 

Dengan kekejaman tentara Jepang, yang makin menjadi-jadi hal ini pada awal tahun 1944, dimana operasi tentara Jepang sudah sampai pada titik balik dan tentara Sekutu sudah memegang inisiatif peperangan kekejaman Jepang makin menjadi-jadi. Bahan makanan, khususnya beras rakyat dirampas, kendaraan dan semua alat yang dapat dijadikan voorage perang dirampas.Bahkan gadis-gadis muda, ditangkapi baik dengan tipuan atau paksaan untuk dijadikan penghibur serdadu-serdadu anak dewa tersebut.Beberapa banyak gadis-gadis dari keluarga baik dan terpelajar terdampar di Palembang, dijadikan penghibur di rumah bordel Jepang.Hal ini menyebabkan beberapa kaum pergerakan geram dan kadang-kadang terlepas kata-kata geramnya itu, yang didengar oleh anak buah Jepang yang kejam dan ganas.Suasana mencekam pada pertengahan tahun 1943.[footnoteRef:94] [94:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Menjelang akhir tahun 1944, hampir setiap hari terjadi Kushu Keiho (suling berbunyi tanda bahaya serangan udara).Pasukan Sekutu telah melakukan serangan balasan dan tentara Jepang telah sampai pada batas kemampuannya.Tentara Sekutu baik di Laut maupun di udara telah mengungguli Jepang.Dr. AK Gani telah bebas dan beliau dapat informasi bahwa kekalahan Jepang hanya menunggu waktu.[footnoteRef:95] [95:  Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.252] 

Suatu pagi akhir tahun 1944, pagi-pagi itu kami lihat balon-balon anti udara kepunyaan pertahanan udara Jepang telah mengudara. Sekeliling kota Palembang terutama, disekitar Plaju dan Sungai Gerong sudah penuh balon udara. Balon udara itu, dipergunakan Jepang untuk menjadi ranjau bagi pesawat Bomber musuh.Karena kebanyakan pesawat bomber di zaman itu harus menukik ke bawah dahulu, baru menjatuhkan bom kesasaran.Dalam keadaan menukik itulah, maksud Jepang pesawat masuk jaringan balon-balon udara yang terbuat dari baja.Biasanya sebelum serangan udara sudah dekat, dalam tangkapan radar, dibunyikan sirine tanda Kushukeiko.
Mochtar dan teman-temannya waktu itu sedang belajar Totko dari seorang Keibu.Pelajaran Totko ini adalah pelajaran menyiasai kaum pergerakan menurut pola PID Belanda. Tiba-tiba berbunyi Kushukeiko dan dalam sekejap mata diudara kota Palembang telah penuh oleh manuver pesawat Sekutu, yang berbadan besar. Rupanya pesawat Sekutu itu berpangkalan di pulau Charistmas.Tiba-tiba terdengar ledakan besar beruntun di Plaju dan Sungai Gerong. Sampai dua jam Mochtar dan teman-temannya di dalam jinci (lobang perlindungan). Tiba-tiba kami semua diperintahkan untuk berangkat tanpa senjata, belum makan pagi, dipimpin oleh beberapa orang Kiokang (instruktur) kakiasu (berlari) menuju Plaju dan Sungai Gerong.Sedangkan di udara pesawat Sekutu sedang bermanuver mengungguli pesawat Jepang.
Suatu tindakan criminal dilakukan Jepang, mengirim Mochtar dan teman-temannya tanpa senjata, tanpa perlindungan, tanpa topi baja ke area pengeboman tersebut.Untung semua Mochtar dan teman-temannya selamat.Mereka naik kapal Marie, yaitu kapal penyeberangan di sungai Musi menyeberang ke Plaju, di tengah sungai Musi Marie ditembaki dengan Mitraliur dari udara oleh Sekutu.[footnoteRef:96] [96:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Menurut Mochtar Effendy bahwa pada masa perjuangan kemerdekaan, dari semua front yang ada di Sumatera Selatan tidang terdapat orang Tionghoa atau pejuang Tionghoa yang terlibat aktif Mereka lebih banyak bersifat netral. Artinya tidak memihak kepooa peduangan kaum Republik dalam mernpertahankan kemerdekaan juga tidak memihak kepada Belanda yang kembali ingin menjajah Indonesia. Sebagian besar dari mereka berpandangan siapapun yang berkuasa tidaklah penting bagi mereka,yang genting usaha perdagangan mereka lancar dan hidup mereka aman.[footnoteRef:97] [97: Zusneli Zuber, dkk,  BungaRampai Sejarah Sumatera Selatan: Sumatera Selatan dalam Kajian Sosial dan Ekonomi, (Padang: BPSNfPadangPress, 2012), h. 532] 

Di sepanjang jalan, Mochtar dan teman-teman lihat truk militer semerawut, ada yang rusak kena tembakan, ada yang serdadu Jepang melakukan perlawanan penembakan dari atas kendaraan mereka, dengan senampan mesin.Pesawat pemburu Sekutu datang bergelombang, setiap tiga jam menyerang lagi.Mochtar dan teman-teman melihat terjadi perang udara, ada beberapa pesawat Jepang yang nekat yang berpangkalan di Ketiau dan Prabumulih sempat mengudara dan melakukan perlawanan ada yang menubrukkan dirinya ke pesawat sekutu yang besar itu.Dan jika demikian dua-duanya hancur.Memang, Jepang memperlihatkan Samurai Seising-nya (semangat perang samurai).Kami dengan seragam belacu putih terus berlari menuju lokasi pengeboman di Plaju dan Sungai Gerong.Ini bukan suatu keberanian, tetapi suatu ketidaktahuan atau juga satu kenekatan.Jarak kami berlari hampir 6 km dari asrama ke Plaju. Rupanya pesawat sekutu itu sudah mengetahui sasaran militernya, mereka tidak menyerang kota Palembang, yang menjadi sasaran utama adalah refinery minyak Plaju, Sungai Gerong dan Talang Betutu.[footnoteRef:98] [98:  Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.260.] 

Di Plaju ada sebuah Sekolah Rakyat kena bom, banyak anak murid tewas sangatn menyedihkan. Jepang tidak member tanda bahwa itu adalah rumah sekolah, satu ketidak jujuran Jepang, Di Plaju banyak sekali korban, baik serdadu Jepang maupun orang sipil, termasuk anak-anak dan wanita yang tidak bias keluar berlindung.[footnoteRef:99] [99:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Mochtar dan teman-teman bertemu satu kompi Minarai Sikang Jepang (Akademi Militer) yang terdiri dari kadet (Taruna) yang sangt muda sekitar 15-16 tahun.Mereka diturunkan seperti kami untuk mengatur korban pengeboman.Mereka juga tidak bersenjata, kecuali pedang Samurai Pendek masing-masing.Mereka masih lugu bahkan ada yang menangis, seharian penuh tidak dapat makan dan minum, karena nampaknya tidak ada suplay voorage untuk daerah pertempuran.Demikian juuga tidak terlihat kegiatan Palang Merah kecuali yang dilakukan oleh wanita Jepang untuk menolong serdadunya.[footnoteRef:100] [100:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.243] 

Baru jam 12.00 serangan berhenti, Mochtar dan teman-teman diberikan makan nasi yang dibulatkan yang berisi taoco asin, khas makanan Jepang dan beberapa moci. Demikian juga Minarai Sikang Jepang itu. Dua jam kemudian dating lagi gelombang penyerangan dari Sekutu. Jam 13.00 pesawat itu kembali ke pangkalannya. Hanya satu jam mereka beroperasi mengebom. Jam 17.00 sore Kushu Keiho tanda habis bahaya berbunyi dan kami pulang ke asrama dengan Kapal Marie dari Bagus Kuning ke Boom Marie.
Besok paginya diperintahkan ke Sungai Gerong.Kali ini kami diangkut dengan kapal Marie dari pelabuhan Sekandal ke Sungai Gerong.Dari dalam kapal kami melihat pesawat Sekutu, dan kelihatan pilotnya melambai-lambai, mereka terbang formasi.Hari itu tiak ada lagi pesawat Jepang mengudara.Mungkin sudah dipindahkan.Tetapi perlawanan meriam pertahanan udara Jepang sangat gencar menembaki pesawat sekutu.Kami melihat refinery di bom lagi, tangki-tangki minyak dan kapal pengangkut Jepang di sungai Musi menjadi sasaran empuk bagi sekutu karena tidak ada lagi perlindungan payung udara lagi.Kami hanya datang kesana hanya untuk menjaga agar rakyat menjauhi wilayah sasaran pengeboman saja.Api berkobar tidak dapat dipadamkan karena brandweer tidak mampu lagi memadamkannya. Kami diperintahkan untuk mencari famplet yang disebarkan tentara Sekutu dari pesawat udaranya, jika dapat diserahkan kepada Soco (Komandan kami seorang Jepang Sipil). Isinya siaran agar rakyat menjauhi kedudukan militer Jepang dan bahwa Jepang tidak lama lagi akan bertekuk lutut. Sekutu tidak bermusuhan dengan rakyat, kami mengerti itu, kami tutup mulut karena mata-mata kempei berada dimana-mana.
Setelah serangan hari kedua habis, kami pulang, rupanya itulah serangan terakhir.Besoknya Soco kami sangat simpatik, rupanya nyalinya tidak begitu istimewah.Hal itu kami ketahui Soco membagikan hadiah satu stel seragam belacu putih lagi setiap Minarai Juansa.
Setelah enam bulan latihan, kami dinyatakan selesai. Dan Mochtar mendapatkan hadiah untuk ranking kedua, dengan hadiah surat penghargaan. Dan kami diberi seragam satu stel pakaian dinas bahan wolita. Dan Mochtar ditempatkan dibagian Totko yang dipimpin oleh seorang intelektual, dia tamatan Normaal School nama Keibuho (Ajung Inspektur) Ansyori berasal dari Lahat. Dia begitu Mochtar datang nampaknya dia sudah mengenal Mochtar dan sesekali dia berbahasa dialek Besemah pada Mochtar.[footnoteRef:101] [101:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.267] 

Seminggu Mochtar berdinas, diperintahkan untuk memimpin satu regu kecil dengan tugas rahasia untuk bertugas di selat Bangka dengan pakaian pereman.Dan kami melaporkan diri pada Detasemen Angkatan Laut (Kaigun) Jepang di Sungsang. Seorang Syoi Jepang yang bias berbicara Perancis dan Inggris menyatakan tugas kami berada di Selat Bangka adalah pengintaian kalau ada mata-mata musuh menyelusup. Kami tidak dipersenjatai khusus, hanya Mochtar diberi sebuah pistol colt tua. Kami hidup dan makan serta tidur bersama-sama nelayan Sungsang di bagan-bagan (pondok di tengah laut untuk menangkap ikan). Sungguh satu bulan penuh yang menjemukan
Setelah sebulan kami digantu oleh regu lain yang dipimpin oleh Junsa yang bernama Tanjung. Kemudian kembali kesatuan Polisi Perairan di Sungai Randang.Hari berlalu hanya Mochtar isi dengan membaca. Ke kantor Mochtar membaca. Nampaknya sepku Keibuho Ansyori tidak keberatan Mochtar mempergunakan waktu dinas itu dengan kegiatan membaca. Demikian hamper 10 bulan Mochtar menjadi polisi, sampai akhirnya kami dikumpulkan untuk menerima briving dari Keibuho Ansyori bahwa Jepang sudah bertekuk lutut pada tanggal 20 Agustus 1945






B.  Peranan Mochtar Effendy sebagai Prajurit
Mochtar Effendy setelah Jepang kalah, ia tidak lagi menjadi polisi,   ia menjadi tentara. Pada tanggal 18 Agustus 1945, satu hari setelah proklamasi dikumandangkan pada 17 Agustus 1945, Gani mengadakan pertemuan dengan tokoh–tokoh Sumatera Selatan membicarakan tentang penyambutan berita Proklamasi di Palembang khususnya dan di Sumatera Selatan umumnya. Selain itu, menginstruksikan kepada para pemuda agar bersiap-siap menghadapi segala kemungkinan yang terjadi dalam pengambil alihan kekuasaan dari tangan Jepang.  Pada tanggal 19 Agustus 1945, A.K. Gani kembali mengadakan rapat di rumahnya di Jalan Kepandean No.10, dihadiri oleh para eksponen Gyugun.Rapat tersebut berhasil membentuk organisasi perlawanan di Palembang yaitu, “Mata Ronda”. Tugas Mata Ronda ini ialah mengibarkan bendera Merah Putih di menara Masjid Agung pada tanggal 20 Agustus 1945 dan mencari senjata dari Jepang baik dengan diplomasi pembelian maupun dengan kekerasan. Pada tanggal 23 Agustus 1945, A.K. Gani membentuk pemerintahan bangsa Indonesia Karesidenan Palembang dan langsung bertindak sebagai residennya, yang kemudian disahkan oleh Gubernur Sumatera.[footnoteRef:102] [102:  https://sejarah-tni.mil.id/2019/05/27/a-k-gani-tokoh-pergerakan-kemerdekaan-sebagai-koordinator-pembentukan-tkr-sumatera/] 

Mochtar dan temannya awalnya dikirimkan ke Divisi 1 Lahat.Mochtar sebenarnya senang di Lahat karena daerah sendiri, kebetulan Kep Staf Devisinya misan Mochtar Mayor M. Nurdin.Dia yang menerima pelaporan Mochtar dan temannya.Tetapi kemudian oleh Dr AK Gani Mochtar ditarik ke Palembang lagi dan ditempatkan sebagai instruktur di Vebum pada Kompi II Batalyon 32.
Mochtar mendapat rumah di Vebum.Istri Mochtar dan adiknya ikut.Mochtar ditempatkan di Vebum untuk melatih prajurit bekas Rumusha dan satu Pelton Hisbullah yang baru diangkat sebagai prajurit.Di Vebum Mochtar mendapatkan ruangan 8 kali 12 M dan dari barak yang Mochtar ubah menjadi kamar.[footnoteRef:103] [103:             Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Bersebelahan dengan Letda M. Yusuf MD dan Lettu Rivai.Semua  perwira ramah-ramah dan baik hati. Dengan segala kemampuan Mochtar,Mochtar serahkan tenaga untuk melatih prajurit ini. Oleh karena bekerja non stop 12 jam latihan, Mochtar jatuh sakit dan keluarga merasa khawatir. Setelah Mochtar sehat kembali melatih jam 05.00 dini hari sudah bangun membawa prajurit itu lari lebih kurang 10 km, jam 08.00 sampai jam 12 latihan kembali lagi secara terus menerus.[footnoteRef:104] [104:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.268] 

Selesai cuti sakit Mochtar melapor ke Komandan Kompi Lettu Ibrahim Laconi. Dia mendapat perintah untuk memindahan Mochtar ke staf Kompi dan diangkat sebagai Kepala Pertahanan untuk front muka yaitu wilayah Bukit Besar sampai ke Talang Kerangga. Persis di masjid 35 Ilir, dimuka rumah komandan resimen Mayor Zurbi Bustan
Lalu dikontrakkan rumah di Kebon Gede juga dekat rumah Mayor Zurbi Bustan, Mayor M. Yusuf, karena tidak ada asrama lagi. Front muka kita terletak garis setengah lingkaran dari Bukit Besar sampai ke 32 Ilir di masjid 32 Ilir sekarang. Dengan tiga post pertahanan yaitu di muka Sekolah Nurul Falah dekat masjid, seberang kantor CPM sekarang dan di atas bukit Unsri sekarang. Disanalah letak pertahanan kompi II Yon 32 ini.Dimana Mochtar ditunjuk sebagai kepala pertahanan. Setiap pos itu dibangun sumur untuk senapan mesin 12,7 dan ditambah jinci untuk penembakan senapan.[footnoteRef:105] [105:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.269] 

Tiga pos ini yang harus Mochtar koordinir, yang masih dipimpin oleh seorang sersan mayor Peleton. Kenapa Mochtar ditunjuk ia tidak tahu. Padahal di kompi itu ada tiga perwira Let muda Suhardi, Let muda Hamid R dan Vandrig Yanis Noor.Diantara mereka bertiga Mochtar termuda dan sudah menikah.Mochtar terima saja.Disiplin.Padahal, jika Mochtar mau Dr AK Gani dapat menarik Mochtar, begitu juga Kol Bambang Oetoyo.Mochtar patuh dan disiplin.Apalagi setelah Mochtar mendengar Jenderal Sudirman diangkat menjadi Panglima Besar.
Dalam triwulan terakhir tahun 1946, Penglima TRI se Sumatera Jenderal Mayor Suharjo Hardjowardjojo beserta stafnya memerika pasukan dan markas-markas TRI di kota Palembang, termasuk kompi Mochtar dan pos-posnya. Moctar ditugaskan untuk mempersiapkan laporan dan penempatan pasukan sewaktu inspeksi, di dalam pos dan jinci-jinci masing-masing. Pemeriksanaan sekitar jam 15.00 WIB
Pada minggu terakhir bulan Desemer 1946, diberi tahukan, bahwa tentara Belanda akan melakukan serangan umum. Mereka mau menduduki kota Palembang seluruhnya. Fajar hari tanggal 1 Januari 1947 tembakan rentetan sanapan mesin telah terdengar di seluruh garis pertahanan kita.Belanda mulai melancarkan serangannya. Setiap jinci  di garis depan dipertahankan oleh pasukan tetapi tidak menjawab tembakan mereka karena menghemat peluru, prajurit tidak menembak kecuali tepat terbidik. Pertempuran berlangsung sehari penuh.
Hari kedua Belanda mulai  menghujani tembakan sector ke II dengan mortar dan howitzer. Bnyak rumah rakyat hancur dan terbakar.Prajurit kita tetap berada di jincinya.Makanan dikirim dari dapur umum dari rakyat.Nasi bungkus. Rkayat kota Palembang di dalam sector kompi II dari Ramilling Ong Bun Tjit sampai ke Vebum, menunjukkan semangat perjuangan yang tingg. Mreka mendirikan dapur umum, untuk tetara dan lasykar yag bertempur dan untuk rakyat evakuasi dari front terdepan. Juga rakyat mendirikan pos Palang Merah.[footnoteRef:106] [106:             Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.266] 

Di Tatang, rakyat mendirikan rumah sakit darurat, tanpa dokter hanya oleh jururawatnya, dipimpin manteri jru rwat kompi II. Bnyak gadis Palembang yang seleme ini dipingit tidak keluar rumah, meeka keluar bekerja  mmbantu di dapur uum dan rumah sakit darurat, menjadi palang merah merawat yang luka-luka
Hari ketiga  puru kami  hamper habis. Sejatanya banyak yang macet, karena memang bekas Jepang atau KNIL.Telah ada beberapa prajurit yang gugur.Yang gugur langsung diurus oleh rakyat. Dri risemen Komandan disapaikan akan dating bantuan dari Tanjung Raja. Sbagai kepala pertahanan yang langusng mengkoordinir pos Kie, Mochtar selalu berada di pos depan. Komandan Kie Lettu Ibrahim Laconi berada di Maskas Kompi di Tatang.Juga penempatan pasukan dating dari Tanjung Rjaa, Mochtar antar langsung ke Bukit Besar.Beigut dating pasukan itu terus dihujani mortar oleh Belanda dari Talang Semut. Seorng bintara kom pi itu tewas ketika tiba digaris depan.[footnoteRef:107] [107:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Jam 08.00 Mochtar telah berada di garis depan, di Kebun Gede, tidak jauh dari masjid. Kilihat jinci-jinci sudah kosong, sudah ditinggalkan.Belanda telah menerobos hampir ke gudang Ong Buncit.P	asukan Kie II sudah mundur ke Vebum, demikian juga pasukan bantuan dari Tanjung Raja dan dari Tanjung Karang.Hanya sebagian kecil pasukan Yon Tanjung Karang masih Mochtar temui. Mochtar sampaikan situasi front agar mereka mengetahui. Di Staf Kie Mochtar memeriksa  kalau-kalau ada surat penting yang ketinggalan, semua tidak dapat dibawah Mochtar suruh bakar. Jam 11.00 tanggal 5 jalan 6 Januari 1946, RRI tidak diudara lagi. Karena posisi RRI dekat dengan musuh, maka oleh Mochtar disuruh dipindahkan ke Kertapati.[footnoteRef:108] [108:             Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.270] 

Awal insiden yang terjadi pada 1 Januari 1947 karena Belanda melanggar garis  demarkasi di sekitar benteng yang kemudian melakukan penembakan-penembakan.  Akhirnya pihak kita pun mengadakan pembalasan sehingga kota Palembang menjadi panas. Berdasarkan perundingan dengan badan-badan perjuangan, kemudian diputuskan untuk mencegah Belanda menguasai Palembang harus diadakan serangan langsung kepada pertahanan Belanda antara lain, Rumah Sakit Charitas, Gedung Borsumij, 13 Ilir,  Boombaru, Handelsaken, 28 Ilir, Talangsemut, Baguskuning, Plaju dan Benteng.Serangan hari pertama dan kedua berjalan baik tapi dalam serangan hari ketiga Belanda telah mengerahkan seluruh kekuatannya baik darat, laut maupun udara. Tembakan gencar dilakukan ke pelbagai penjuru dan rumah-rumah penduduk juga menjadi sasaran.Perimbangan senjata antara pasukan kita dengan Belanda jauh berada di bawah. Kekuatan kita yang paling ampuh adalah kesadaran nasional yang mendalam dengan satu tekad “Merdeka atau Mati”.Akhirnya pada 5 Januari 1947 ada perintah penghentian tembak menembak dari  Panglima Divisi Garuda II Bambang Utoyo dan Gubernur Sumatera Selatan Dr. A.K. Gani. Gencatan senjata pun dilangsungkan pada 6 Januari 1947 mulai pukul 06.00 (pagi). Seluruh pasukan bersenjata diperintahkan mundur sejauh 20 km dari batas kota.[footnoteRef:109] [109:  https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/mpnp/pertempuran-5-hari-5-malam-di-palembang/] 

Mochtar mengetahui rencana operasi bahwa jika Palembang jatuh staf divide pindah ke Prabumulih. Sampai jam 10.00 pagi menunggu kalau masih ada kereta api atau masih ada pasukan yang dating dari front muka. Rupanya kebanyakan Yon 32 mundur dari Vebum dan ada juga dengan jalan sungai menju Modong.
Setelah ternyata tidak ada kereta api lagi kami erangkat ke Prabumulih menyusuri jalan rel kereta api, dengan hati-jat jika ada bunyi pesawat terbang kami bersembunyi di pinggir jalan. Istri Mochtra, adik Mohtar Ibrahim dan Nyonya Roni Jerul tidak bersepatu. Karena msuim itusukar mencari sepatu wanita.Terpaksa berjalan mengikuti dua wanita ini.Kami untuk membawa beberapa kiloh beras dan jika teras lapas masak di jalan.Dan jika bertemu halte yang sudahditnggalkan kami berenti beristirahat.Perjalanan jarak 80 km dari Palembang ke Prabumulih. Syukur istri Mochtar dan nyonya Roni tidak mengeluh sekaliupun mereka di dalam ngidam dan perjalanan tanpa sepatu kadang-kadang di atas rel kereta api. Setekah tiba di Prabumulih Mochtar dan istri menginap semalam, keesokan harinya Mochtar putuskan untuk mengantar istrinya ke kampong di Lintang Empat Lawang dengan kereta yang segera berangkat.Setelah istri Mochtar diantrkan pulang, karena dalam kondisi hamil, Mochtar baru mencari induk pasukan.Semalam Mochtar menginap di Lintang, kemudian pergi lagi ke Prabumulih untuk bergabung kembali dengan Batalyon 32.
Sekitar bulan Februari 1947 datang bantuan satu Batalyon dari Div 1 yaitu Batalyon Garudah Merah dipimpin oleh Mayor Iskandar.Staf Batalyonnya di dusun Bei 7 km dibelakang Komandan Batalyon Mochtar. Batalyon ini relative persenjataannya lebih baik dari kami dan anggotanya masih segar. Dengan kedatangannya itu maka kami sangat gembira dan bantuan tenaga baru.[footnoteRef:110] [110:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

Dan Yon Mochtar Kapten Malik benar-benar seorang perwira lapangan tulen.Beliau senang sekli berada di front muka. Dengan buka baju bersama Mochtar dan Letda Nur Amin,kami berkeliling front di garis depan kami membuat jinci-jinci, sumur (senapan mesin ringan) SMR, sumur penembak mahir, sumur Tekidanto (semacam mortar) dan membuat brikade  atau menebang pohon untuk dijadikan brikade. Permulaan kami membuat sumur SMR dan 12,7 disimpang Indralaya, kiri kanan jalan digali untuk loopgraved, antara sumur senapan mesin diberi parit setinggi bahi untuk penghubung.
Kemudian di desa Kamal  yang strategis, sehingga semua kapal atau perahu tempur pasti akan melalui ujung desa ini. Dan dari desa ini dapt dilakukan penembakan 180 derajat ke sasaran.Danyon memutuskan untuk menjadikan desa Kamal itu suatu banteng.Antara jarak 50 m dibuat sumur senapan mesin.Sumur itu digali parit setinggi bahu untuk lalu lintas penembak senapan.Parit itu melalui rumah penduduk.Dengan demikian desa Kamal merupakan tapal kuda yang mengarah ke hillir desa sungai Ogan.Sewaktu membuat jinci dan loopgravened ini semua anggota ikut serta termasuk Danyon sendiri.[footnoteRef:111] [111:          Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.277] 

Dari intel diketahui bahwa Belanda sedang mempersiapkan agresi utuk menduduki pedalaman Sumatera Selatan. Akhir bulan Juni 1947, kita telah siap-siap untuk menghadapi semua kemungkinan.Bahan peledak dan alat untuk membumi hangus telah didatangkan dari Devisi Prabumulih.Kepala persenjataan Letda Arlan telah melakukan latihan penggunaan alat peledak itu.
Rakyat telah dipersiapkan untuk menghadapi semua kemungkinan, seorang Pasirah yang patriotik, juga seorang Kiai H Bahusin ikut di dalam staf Kom Batalyon.Di adalah seorang kiai pejuang yang gigih berwibawah. Seorang perwira dari Devisi Lahat dipindahkan khusus untuk mengurus pemakaman pasukan.Dia juga seorang Kiai tamatan Thawalib.Satu rumah dengan Mochtar di Tanjung Sejaro. Dengan koneksi dan pengaruhnya di Pagar Alam dia dapat mendatangkan bahan makanan seperti sayuran dan ubi-ubian untuk pasukan
Tanggal 19 Juli 1947 sebagian dari Batalyon Garuda Merah telah didislokir di Kamal dan Indralaya, oleh karena beliau dengan sukarela minta unjtuk berada di front depan maka praktis dia memimpin pertahanan di Kamal seluruhya. Dia seorang Mayor yang ganteng dan baru berumur 25 tahun, bujangan, gesir. Dia dalah Mayor Iskandar.
Tanggal 21 Juli 1947 pagi hari sudah diterima laporan musuh menerobos di desa Kapok, seberang desa Kamal tanggal 21 itu juga mulai terjadi tembakan gencar oleh Belanda terhadap desa pertahanan  Kamal. Sementara itu didapat pula berita bahwa Belanda telah maju melalui sungai menuju Sekayu dan Muar Enim via Modong. Seharian terjadi pertempuan di  desa Kapuk dan tembakan gencar sepanjang hari dengan mortir, howitzer dari pesawat terbang terhadap pertahanan Kamal dan Indralaya. Kami, Mochtar dan Letda Nur Amin, Letda Arlan dan lain-lain berada di staf Batalyon bersama Danyon.[footnoteRef:112] [112:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.278] 

Tanggal 22 Juli 1947 pertempuran semakin sengit. Belanda mencoba menerobos pertahanan Kamal yang dipertahankan oleh dua Kompi, satu kompi Yon 32 dan satu kompi Garudah Merah langsung dipimpin oleh Mayor Iskandar melalukan perlawanan dengan gigih. Jam 11.00 tanggal 23 Juli 1947, dengan kekuatah penuh Belanda maju disertai dengan perlindungan pesawat terbang, tembakan mortar dan howitzer. Mayor Iskandar dengan keberaniannya yang luar biasa melakukan perlawanan dan ia tewas kena tembakan terbidik serdadu Belanda dan ia gugur. Dia tewas di jinci nomor 3 dari pertahnan Kamal dia roboh di dalam memimpin pertahanan.[footnoteRef:113] [113:            Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.287] 


C. Peranan Mochtar Effendy sebagai Komandan Kompi
Tanggal 24 Juli 1947, Kapten A. Malik dan Letda Asmuni Danki Kapuk, tiba di Muara Lengkayap.Mochtar kembali ke staf Batalyon. Batalyon 32 minus itu dibagi di dalam 2 kompi. Kompi I Letnan Asmuni dan Kompi II Mochtar sendiri. Baturaja adalah termasuk resimen Tanjung Karang karena itu pasukan Resimen Tanjung Karang datang satu Batalyon datang dengan Kereta Api dipimpin Mayor M. Nurdin Pandji. Dia sendiri, sebenarnya wakil komandan resimen dan Komandan Batalyon Mobil.Batalyon ini di dalam keadaan siap tempur, bersemangat tempur tinggi, karena komandannya seorang pemberani.
Yon 32 yang mulai dari Palembang, dimasa perang lima hari lima malam, perwira yang masih ada di Yon 32 itu adalah Mochtar dan Kapten Malik. Yang lain eranh kemana, termasuk Danyon dan Dankinya. Di Tanjung Karang sewaktu istirahat di Langkapura Mochtar dan rombongan istirahat dan semuanya hanya tinggal 2 Kompi minus, Kompi I dipimpin oleh Letda Asmuni dan Kompi II oleh Vandrig Mochtar Effendy
Selama di Tanjung Karang Mochtar dan rombongan bertemu Mayor Ismail Husin, yang Mochtar kenal karena dia membantu Front Jon 32 di Palembang sewaktu Perang 5 hari 5 malam. Mochtar dan rombongan diberi asrama di Langka Pura dan diberi tambahan senjata dengan Kareben Tournee, buatan Italia bekas perang dunia ke I, tetapi peluru masing-masing hanya 6 biji setiap Kompi kami mendapatkan enam pucuk
Dengan diberi tambahan senjata itu, berarti kami akan segera berangkat ke front lagi. Sementra itu kami masih belum mengetahui dimana Komandan Resimen 15 Mayor M. Rasyad Nawawi berada. Memang kami nta untuk dkirim kembali ke front,  rupanya permintaan itu diterima oleh Mayor Ismail Husin. Kami diberangkatkan ke Baturaja, dengan perintah operasi serangan umum ke Baturaja untuk merebut kota Baturaja yang akan dipimpin oleh Let.Kol M. Arif
Setelah perintah opersi keluar, kami diberi briving oleh Mayor Ismail Husn selaku Komandan Pertempuran Front Selatan. Setelah menerima briving tanggal `17 Agustus 1947 Yon 32 dipimpin Kapten Malik sebagai  Danyon dan Kie I Letda Asmuni. Dankie II vandrig Moctar Effendy.Fajar tanggal 17 jalan 18 Agustus 1947 kami tiba di Martapura sebagai markas. Komandan Pertempuran Lampung Utara dimana Komandan Frontnya adalah Let.Kol A.Arif, dia Mochtar kenal sewaktu sma-sama di rumah Dr. AK Gani tahun 1945
Letkol Arif menyampaikan briving situasi front dan kewajiban kita untuk merebut kota Baturaja, dan mengharapkan agar dapat berhari raya Idul Fitri di Baturaja. Untu itu Baturaja akan diserang dari semua jurusan dengan inti kekuatan dari arah jalan kareta api dan jalan raya Baturaja Martapura. Kedua ini kekuatan bergerak melambung, untuk menjepit Belanda dari dua jurusan.Batalyon Mochtar beserta kompi Sai Sohar mendapat tugas bergerak dari jalan raya dengan tugas mendekati Baturaja dengan melambung kekiri, dimana bersama sayap kanan menjepit pasukan Belanda di Baturaja.
Sore seitar jam 14.00 Mochtar dan rombongan diantarkan ke tempat berkumpul untuk mendekati garis awal, bagi Yon 32 seperti maksud dengan perintah operasi. Sayap kanan dari kami adalah Kompi Sai Sohar.Pasukan ini adalah Kompi Martapura dari Yon Sukardi Hamdani.Pasuan Yon 32 Mochtar sebenarnya belum mengenal daerah dimana mereka harus bergerak.Tidak ada peta, tidak ada penunjuk jalan dan tidak ada kompas.[footnoteRef:114] [114:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.288] 

Kompas kami adalah titik pengenal yaitu kayu besar arah matahari dan bintang karena kami bergerak malam hari. Titik awal kami lebih kurang 5 km dari kota Baturaja. Tempat berkumpul ke titik awal adalah desa Sepancar, dimana telah berkumpul sekitar 500 Lasykar yang dipimpin oleh Kiai Bambu Seribu (Kiai Abd Rahman).Kiai ini sangat berwibawa, berbaju putih, kopiah putih, sambil menunggu dating malam Mochtar dan rombongan berkumpul.Oleh pak Kiai kami diberi minuman air yang sudah dijampi oleh Kiai itu.Mochtar ikut saja.Memang semangat tempur cukup tinggi dengan adanya kiai ditengah-tengah prajurit.
Jam 17.00 tanggal 18 Agustus 1947, Mochtar beserta rombongan melintasi garis depan menuju sasaran dengan mengikuti jalan kareta api. Kiai kita itu menuju ke Komandan front untuk membawa anak buahnya Lasykar itu untuk maju dimuka sebagai beris  pelopor. Mereka tidak mau berada dibelakang pasukan tentara, semangat tempur mereka memang tinggi, karena mereka bertekad syahid dan sudah diberi ilmu kebal oleh kiai.[footnoteRef:115] [115:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.290] 

Mereka mencari mati syahid.Kiai dan pasukan melewati kompi dengan berteriak Allahu Akbar. Dan akhirnya mereka berjarak 100 meter di depan Mochtar dan prajuritnya. Mochta tidak dapat berbuat apa-apa untuk menahannya.Dia merupakan pasukan merdeka hanya tunduk kepada komandan front.Disebelah Mochtar Kompi Letda Asmuni dan Kompi Lettu Sai Sohar.Danyon berada di kompi Asmuni. Mochtar dan rombongan maju terus mendekati kota Baturaja di dalam kegelapan malam 1 Syawal 1947.[footnoteRef:116] [116:             Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

Jam 21.00 tiba-tiba terdengar suara tembakan gencar di harapan Mochtar. Belanda telah siap menunggu Mochtar dan teman-temannya, dengan pertahanan pasir dan diperkuat dengan Kereta Kebal (tank).Bahkan seelah dianalisa sekarang Belanda telah menjadikan Mochtar dan teman-temannya sasaran bagi killing ground yang di Kamarung.[footnoteRef:117] [117:              Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Kegelapan malam satu Syawal sehingga Mochtar dan prajurit tidak dapat melakukan hubungan antara kompi dengan kompi, antara seksi dengan seksi.Mochtar dan para prajurit tidak diberitahukan tempat berkumpul jika terpaksa mundur. Banyak prajurit dan Lasykar yangt terkurung di hutan Kamarung itu tewas pada malam itu. Mochtar dengan beberapa prajurit untuk ordonance, terpaksa sembunyi ditempat dimaksud untuk menunggu tembakan berhenti, untuk konsolidasi pasukan kembali.Rupanya Belanda dengan tanknya malah sudah berada dibelakang Mochtar dan para prajurit.Setelah melihat musuh berada dibelakang, Mochtar dan para prajurit bergeser kekiri dan untuk menghindari tertangkap. Di dalam kegelapan malam itu Mochtar dan  beberapa prajurit di jalan mundur ke kiri, besoknya jam 5.00 terdengar suara pengawal Mochtar melakukan pernyataan bahwa siapa dan kami siap tembak. Saya Lettu Sai Sohar. Mochtar bersyukur kepada Tuhan bertemu dengan Danki Martapura ini, dia pasti mengetahui daerah.Kami berangkulan.Mochtar bertanya dimana dan kemana kita?Ikut saya karena ini daerah wilayah kompinya.[footnoteRef:118] [118:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.230] 


BAB IV
PERAN MOCHTAR EFFENDY DALAM PENDIDIKAN

A. Peran Mochtar Effendy Sebagai Guru
Mukhtar Effendy dengan latar belakang pendidikan yang kompleks mulai dari ilmu agama hingga ilmu umum yang pelajari dan kuasai dan tidak berhenti belajar hingga meraih gelar Doktor.Karakteristik ilmu yang dimiliki Mochtar menggambarkan betapa komprehensifnya ilmu yang dimilikinya.  Menurut Muhammad Munir Mursi bahwa  seluruh ilmu adalah Islami  sepanjang berada dalam batas yang digariskan Allah.[footnoteRef:119]Dalam hidupnya Mochtar walaupun seorang tentara, ia termasuk orang yang cerdas, sehingga disukai dan disenangi pimpinannya; yang terkadang pula menjadi kepercayaan komandannya.[footnoteRef:120] [119: Maksum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos WacanaIlmu, 1990) h. 40]  [120:  Nara sumberdariyanti anak dari Mochtar Effendy  padatanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Pada suatu kesempatan Mochtar dipanggil Kol. Bambang Oetoyo untuk bertugas di Dinas Penambahan Pengetahuan dan Keahlian (DPPK) yang akan dibentuk. Bambang Oetoyo berkeinginan Mochtar yang menjadi kepala DPKK yang akan dibentuk; namun karena jenjang kepangkatan belum sesuai, sehingga dijabat oleh Lettu N Drajat dari AMS A Yogyakarta.[footnoteRef:121] [121:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.224.] 

Sejak itu Mochtar bertugas di DPKK kelanjutan Diensvorming Belanda dulu, yaitu memberikan pelajaran yang akan menjadi prajurit profesional maupun yang akan kembali ke masyarakat. Mochtar sangat senang sekali bekerja di DPKK.Rekan kerjanya adalah N. Drajat kepala Dinas, Y B Sutoyo dari HIK Muntilan.DPKK mengadakan kursus bahasa asing, kursus keahlian seperti montir, elektro dan kemudian mengadakan sekolah SD, SMP. Untuk SMA waktu itu belum ada, karena belum ada gurunya di Palembang.Di Palembang SMA baru sampai kelas 2.
Atas permintaan Madrasah Al-Azhariyah di 12 Ulu, Mochtar diminta menjadi guru agama pada pesantren itu, bersama Letda Saleh Zainuddin dan yang mengajarkan Aljabar.Mochtar diizinkankan oleh Panglima untuk mengajar diluar, guna mempererat hubungan tentara dan masyarakat Islam. Bagi Mochtar mengajar adalah ibadah dan beruntung ia pernah menimba ilmu di pesanteren.[footnoteRef:122] Dalam kaitan ini Majid  Irsan al-Kailani mengatakan bahwa ibadah itu terdiri 3 jenis yaitu ibadah ritual, ibadah social dan ibadah kealaman.[footnoteRef:123] [122:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12]  [123: Maksum, Op.Cit., h. 39] 

Atas usul Mayor D.I Panjaitan agar Mochtar ikut mengajar Sekolah SMA Tentara, disamping guru dari luar.Mochtar mengajar pula SMA Tentara di Palembang dan SMA Tentara di Lahat dari pihak guru luar.Sebetulnya bukan saja Mochtar yang merupakan guru dari luar, melainkan terdapat pulan A.Malik (Eks Wali Negara) dan R.A. Sumardi dan lain-lain.


B. Peran Mochtar Effedy dalam Pendirian Perguruan Tinggi
Ketika Prof. H. Abdul Ghani Sidang datang dari Mesir dan menjadi utusan Universitas Al-Azhar di Filipina sebagai profesor di perguruan tinggi Islam di Filipina, kembali ke Indonesia dan pulang ke Palembang untuk mendirikan PGAAN diperintahkan oleh Menteri Agama KH Ilyas.Prof. H. Abdul Ghani meminta Mochtar membantunya mendirikan Pendidikan Guru Agama Atas Negeri di Palembang.Beliau ulama modern, dengan gelar Master in Law.Beliau pula meminta Mochtar membantunya dan bahkan juga meminta mengajar di PGAAN ini. Dengan izin panglima Mochtar mengajar di PGAAN  yang kemudian dikukuhkan oleh pengangkatan oleh Menteri Agama RI sebagai guru PGAAN.[footnoteRef:124] [124:  Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.227] 

Di dalam pergolakan di Sumatera Selatan, terjadi pula Kongres Ulama Seluruh Indonesia di Palembang.Tetapi banyak juga ulama yang tidak diundang.Di antara keputusannya adalah mendirikan Perguruan Tinggi Islam di Indonesia.Disponsori oleh KH Rasyid Siddik, Husin Abdul Muin dan lain-lain.Mereka menghubungi Prof. H. Abdul Ghani Sindang untuk menyusun dan memimpinnya.Beliau menerima asal juga diminta Mochtar Effendy, BA untuk ikut menjadi sekretaris Dewan Guru Besar dan menyusun kurikulumnya.Haji Husin Abdul Muin yang dulu Mochtar kenal di waktu di pesantren di Palembang, segera menghubungi Mochtar agar ikut mendirikan dan menjadi dosen.Mochtar bersedia tetapi harus mendapat izin dari Kepala Staf dan Panglima terlebih dahulu.[footnoteRef:125] [125:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Setelah mendapatkan izin oleh atas Mochtar; ia mulai bekerja yaitu menyusun kurikulum dengan standard fakultas Syari’ah Al Azhar yang dibawa oleh Prof. H. Ghani Sindang serta memasukkan pengetahuan umum, bahasa Inggris dan Perancis sebagai pengetahuan pelengkap. Sebelumnya di dalam suatu rapat di kantor NV Panji, semua sponsor dana serta Prof. Sindang datang. Semua bersemangat untuk mendirikan suatu perguruan tinggi, tetapi belum terarah, sasaran yang akan dicapai dan secara teknis silabus dan kurikulumnya belum ada yang dapat membayangkan, juga Prof. Ghani Sindang, karena memang belum ada contoh di Indonesia.[footnoteRef:126] [126:  Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.229] 

Mochtar diminta oleh Prof. Sindang berbicara.Mochtar katakan bahwa PIT harus dijadikan lembaga perguruan tinggi tingkat universitas.Wadah pendidikan kiai intelek, yang dapat diandalkan untuk membimbing umat Islam di zaman ilmiah dan tekhnologi sekarang dan masa datang.Oleh karena itu maka kurikulum harus dibuat sesuai dengan tujuan ini.Semua setuju, termasuk Rasyad Nawawi bekas komandan Mochtar yang kemudian menjadi ketua Masyumi, KH Rasyid Siddik, Husin Abdul Muin dan Prof. KH.Abdul Ghani Sindang, MA. Di dalam rapat itu Prof. H. Abdul Ghani Sindang MA diangkat menjadi Rektor dan Mochter diangkat menjadi Sekretaris Fakultas dan ketua penyaringan mahasiswa, sedangkan untuk mempersiapkan perangkat administrasi keuangan adalah K. Husin Abdul Muin, kemudian Mochtar mengajukan konsepsi:
1. Perguruan Islam Tinggi haruslah jadi satu wadah tempat penggodokan sarjana Islam yang beriman dan berkualitas bukan saja untuk memahami, menghayati dan melaksanakan ajaran-ajaran Islam tetapi juga mampu menilai dan menerapkan ilmu dan tekhnologi modern bagi kemajuan dan kejayaan umat dan kemanusiaan
1. Tingkat pertama didirikan Fakultas Hukum Islam (Syari’ah) dengan tambahan hukum barat dan pengetahuan humaniora lain. Dengan demikian dapat pula melakukan praktik kesarjanannya sebgai sarajana hukum di Indonesia
1. Mahasiswa diterima dari Tsanawiyah lulusan Sebelum Perang, Aliyah, SMA, PGAA, SGHA dan sederajat. Oleh karena itu maka perlu dilakukan seleksi dan sortasi, guna memberkan pelajaran agama dan bahasa arab bagi lulusan SMA/umum, bahasa inggris dan ekonomi dan antropologi bagi lulusan Madrash/pesantren
1. Dosen-dosen untuk pelajaran agama diambil dari Kiai dan Ulama yang ada, sedangkan untuk umum diambil dari sajarna menurut  jurusan masing-masing
1. Tamatan Aliyah, Tsanawiyah, SGA, SGHA dan SMA diterima sebagai mahasiswa penuh yang lain sebagai calon mahasiswa dengan kewajiban ujian masuk  setelah mengikuti pelajaran tambahan wajib.[footnoteRef:127] [127:  Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.230] 

Konsesi ini disetujui Rektor dan pengurusan yayasan untuk dijalankan.dosen dari golongan ulama antara lain Prof. KH. Abdul Ghani Sindang, KH Abu Bakar Bastari, KH Syajari, KH Zainal Abidin Fikry, KH Mursal Aziz, KH A. Rivai, KH Daud Rusyidi dan lain-laon. Sedangkan dari golongan ilmu non agama adalah Mr. Dr. KH Yauw, ML Tobing BA, Drs. MAA Nawawi, Drs. Palguno, Drs. Salman, Simatupang SH, Bismar Siregar SH dan Mochtar sendiri. [footnoteRef:128] [128:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12] 

Peresmian dilakukan di Balai Pertemuan jalan Sekanak, yang dihadiri pejabat setempat, pimpinan partai politik Islam dan Kolonel Dahlan Djambak dari dewan Banteng.Kuliah pertama diberikah oleh Prof. H. Abdul Ghani Sindang, MA dan KH Abu Bakar Bastari.Kuliah seterusnya di Gedung Perjuangan jalan Mailan Palembang. Dengan usaha K Husin Abdul Muin, maka keuangan dan peralatan dapat bantuan dari pengusaha Islam, di antaranya mahasiswa angkatan pertama adalah Drs. Syueb Ushul, Zamhari Abidin, SH, Ishak Bustowi, MA, Drs. Suwarni Jalusa dan lain-lain. Perguruan Tinggi Islam Sumatera Selatan ini merupakan cikal bakal berdirinya IAIN Raden Fatah Palembang pada tahun 1964.[footnoteRef:129] [129: KasinyoHarto, dkk, PedomanAkademikFakultasIlmuTarbiyah dan KeguruanUniversitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 2019, h. 1] 

Peranan Mochtar Effendy dalam pendidikan di Sumatera Selatan, tidak berhenti disitu saja melainkan ia termasuk pendiri Universitas Sriwijaya. Berdasarkan keputusan Gubernur dan Panglima/Penguasa Perang Mochtar ditetapkan menjadi petugas tetap untuk memperjuangkan pendirian Universitas Negeri Palembang. Pada bulan Desember 1959, ketika Mochtar sedang mengikuti kursus Pimpinan Bank di Jakarta, datang perintah Panglima/Paperda agar memperkuat delegasi menghadap Menteri PPK Prof Priono untuk memperjuangkan beridirinya Universitas Negeri di Palembang. Delegasi ini terdiri dari Let.Kol Brori Mansur, Lettu Mochtar Effendy, BA dan Mr. Lim Tjong Hian. Dr. Priono menjanjikan bersedia untuk mendirikan Universitas dengan modal Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum dari PT Syahksyakirti
Di dalam bulan Janjuari 1960, sekali lagi Paperda mengirimkan delegasi menghadap Menteri PPK (Prof. Dr. Priono) untuk menghadap secara teknis mengenai pendirian Universitas Negeri Palembang.Delegasi ini terdiri Prof. Mr. Dr. Hazairi dan Lettu Mochtar Effendy, BA.
Setelah menghadap Menteri Prof Dr Priono secara teknis digarap oleh Ketua BKPT Prof Dr Sugiono. Usulan mendirikan Universitas diterima dengan syarat-syarat:
1. Ada tiga Fakultas paling sedikit satu diantaranya Fakultas MIPA
2. Fakultas ketiga itu hendaknya Fakultas Teknik, ini atas kehendak Bung Karno
3. Supaya lekas dibentuk Panitia Pendirian Fakultas Teknik
4. Minimal untuk Fakultas Teknik itu empat orang dosen tetap
5. Biaya Fakultas Teknik itu belum menjadi tanggungan Pemerintah Pusat, harus ditanggung daerah. Seterusnya untuk mempermudah hubungan dengan Pusat Mochtar ditugaskan sebagai petugas tetap di Jakarta sebgai Perwakilan Panitia Pendirian Universitas Negeri Sumsel, berkantor di Hotel Des Indes.[footnoteRef:130] [130:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.230] 

Tanggal 23 Juni 1960, Paperda dan Gubernur mengirimkan delegasi menghadap Presiden untuk masalah rinci mengenai Universitas Negeri.Delegasi terdiri Dr. AK Gani Ketua Dewan Kurator Universitas Negeri Palembang, Kol. Harun Sohar, Wakil I Dewan Kurator, Gubernur A. Bastari, Wakil Ketua II Kurator dan Lettu Mochtar Effendy, BA, Sekretaris I Dewan Kurator
Delegasi ini menghadap Presiden Soekarno di Istana Bogor membicarakan mengenai:
1. Gedung dan Tanah
1. Pembiayaan dan Manajemen Universitas secara baik
1. Calon Presiden Universitas
1. Calon nama Universitas. 
Kemudian rombongan kedua menghadap Menteri PPK mengenai teknis Universitas, degelegasi terdiri dari RA Rani Ketua Panitia Persiapan Universitas Negeri, Drs. MAA Nawawi, Wakil Ketua Panitia Persiapan Universitas Negeri, Drs. Syafran Syamsuddin Sekretaris Persiapan Universitas dan Lettu Drs. Mochtar Effendy Sekretaris Dewan Kurator Universitas/Ketua Peresmian Universitas/Perwakilan di Jakarta[footnoteRef:131] [131:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.232
] 

Ada dua buah nama yang diusulkan untuk menjadi nama Perguruan Tinggi di Sumaera Selatan ini. Pertama, Sriwijaya yang nama ini diambil sebagai rasa kebanggan dari masyarakat Sumatera Selatan terhadap sejarah daerahnya sendiri, Kedua, Ratu Sinuhun yang merupakan penghargaan terhadap seorang penyusun Kitab Simbur Cahaya yang dipakai oleh seluruh wilayah Kesultanan Palembang (Sumatera Selatan sekarang), untuk menyelesaikan masalah pidana/perdata atau masalah adat lain masa itu. Oleh karena Universitas ini adalah Universitas Negeri pertama di daerah Sumatera Selatan, maka akhirnya Pemerintah Indonesia menyetujui nama Universitas Sriwijaya sebagai pengganti nama Perguruan Tinggi Syakhyakirti. Pada tanggal 29 Oktober 1960 Universitas Sriwijaya secara resmi didirikan berdasarkan PP No. 42 Tahun 1960 (Lembaran Negara Tahun 1960 No. 136).[footnoteRef:132] [132:             Muhammad Thahir, AlianSair, AdhityaRolAsmi,  PerananMachmudHasjimDalam Pembangunan UniversitasSriwijayaTahun 1994-1999,  Program Studi Pendidikan Sejarah, FKIP, UniversitasSriwijaya,  JURNAL AGASTYA VOL 9 NO 2 JULI 2019] 

Tanggal 27 Agustus 1960 sekali lagi delegasi Sumsel menghadap Presiden terdiri dari: Dr. AK. Gani, Lettu Mocytar Effendy, Drs. Syafran Syamsuddin untuk meminta kepastian tentang hari kedatangan Presiden guna meresmikan Universitas di Sumatera Selatan. Tanggal 3 November 1960 Universitas diresmikan leh Presiden Soekarno dengan diiringi 30 orang Dubes Negara Sahabat. Mochtar sebagai Ketua Peresmian Unsri itu, memberikan kata sambutan kepada Presiden dan sebagai Rektor pertama Unsri diangkat pemerintah adalah Drg. M. Isa  berdasarkan Keputusan Presiden No. 696/ M tahun 1960 tanggal 29 Oktober 1960.[footnoteRef:133] [133:           Muhammad Thahir, AlianSair, AdhityaRolAsmi,  PerananMachmudHasjimDalam Pembangunan UniversitasSriwijayaTahun 1994-1999,  Program Studi Pendidikan Sejarah, FKIP, UniversitasSriwijaya,  JURNAL AGASTYA VOL 9 NO 2 JULI 2019] 

Beberapa sarjana dari golongan Islam dengan ditokohi oleh Dr M Ali Lie Kiat Teng, KH Isa Sahrul  MA Drs M Bermawi Umari dan lain-lain Mochtar diajak mendirikan Universitas Islam Fatahillah. Mochtar ditugaskan sebagai Dekan Fakultas Ekonomi.Sayang Universitas ini bubar ketika Mochtar dan Dr. Ali Kiat Teng mendapatkan musibah, ditahan rezim Soeharto.
Pimpinan Akademi Koperasi Palembang meminta Mochtar untuk memberikan kuliah pada mata pelajaran Ekonomi Koperasi dan Meneter.Dua tahun Mochtar memerikan kulah di Akademi Koperasi tersebut.[footnoteRef:134] [134:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

Awal tahun 1970, ketika menjadi tahanan atas bantuan dari Lettu Mardin Mochtar diperbolehkan mengajar al-Qur’an, Agama, Tafsir dan Hadits pada beberapa orang tahanan.Semula enam bulan sebelumnya Mochtar telah mengajarkan bahasa Arab pada seorang tokoh NU yang difitnah dan beberapa lainnnya.Mengajar secara gerilya artinya tidak diketahui oleh penguasa rumah tahaan yaitu setiap kali selesai shalat Subuh mereka datang ke kamar Mochtar belajar bahasa Arab, Nahwu Sharaf dan Tafsir.Kemudian lama-lama diketahui juga maka Mochtar dengan resmi minta izin dengan bantuan Lettu Mardin secara resmi Mochtar diizinkan setelah dianjurkan pula Drs KH A.Muin, Kakanwil Agama yang berkunjung waktu hari raya kepada tahanan. Dia berkata kepada petugas, jika kami tidak dapat datang, kami harap agar Mochtar  diizinkan untuk mengajar agama bagi tahanan yang memerlukan. Sejak itu dengan resmi Mochtar mengajar Al-Qur’an, Tafsir, bahasa Arab, Hadits, Tauhid, Fiqh dan lain-lain.
Tahun 1972, Mochtar mulai menulis naskah-naskah karangan di dalam penjara, disamping mengajar agama Islam, al-Qur’an, bahasa Arab, Hadits, Tauhid dan Fiqh. Sebenarnya sewaktu di dalam tahanan rumah Mochtar telah menulis konsep Ensiklopedi Islam, yang Mochtar selesikan berbadasarkan bahan yang ada pada waktu itu. Dan nanti jika Mochtar sudah mempunyai waktu lagi Ensiklopedi itu akan diselesaikan dengan menambah bahan yang terakhir terutama mengenai Islam di Asia Tenggara, khususnya Indonesia. Waktu tahun 1972 Ketua Team Pemeriksa adalah Mayor Marzuki Arfan merangkap Komandan Detasemen, dia kenal dengan Mochtar sejak lama, sehingga ia mentolelir kegiatan mengajar dan menulis serta memberikan Khutbah Mochtar.[footnoteRef:135] [135:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.237] 

Pertama kali Mochtar menulis persiapan khutbah setiap Jum’at. Mochtar menulis mengenai prinsip akhlak Islam guna diajarkan pada santri-santrinya dan beberapa naskah lagi, diantaranya Manajemen (Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam) yang kemudian ditahun 1986 dicetak oleh penerbit Bharatara Jakarta.[footnoteRef:136]Dengan kegiatan seperti itu Mochtar terhibur dan habis dengan kegiatan-kegiatan tersebut, sehingga tidak terasa tahun demi tahun berlalu.  Di antara karangan itu adalah: [136:  Nara sumberdariyantianak dari Mochtar Effendy pada tanggal 14/14/2019 pukul 14:12
] 

1. Kamus Arab Indonesia
1. Manajemen (Suatu Pendekatan berdasarkan Ajaran Islam)
1. Ajaran Akhlak menurut Qur’an dan Sunnah
1. Kepemimpinan Menurut Ajaran Islam
1. Serikandi Islam dari Zaman ke Zaman
1. Ekonomi Islam
1. Ensiklopedi Agama dan Filsafat 6 Jilid.[footnoteRef:137] [137:              Mukhtar effendy, PerjuanganMencariRidhaTuhan, (Palembang:YayasanPenerbit  Al-Mukhtar, 1998) h.240] 

Buku ensiklopedi sebanyak enam jilid itu, lanjut dia, disusun sejak tahun 2000 dan baru berhasil diselesaikannya tahun ini setelah mendapatkan banyak kritik dan masukan dari berbagai tokoh dan ahli yang berkompeten. "Mochtar banyak mendapatkan kritik dan masukan, hampir semua buku yang ditulis selalu berkaitan dengan Islam, karena itu Mochtar perlu membuat buku yang lebih bersifat umum pula,".Pengamat pendidikan Sumsel, Prof Dr Amran Halim, mengomentari bahwa isi buku yang ditulis Mochtar Effendy terbilang lengkap dan memadai.Namun dia juga mengkritik bahwa isi buku itu tentang eksiklopedi umat Islam namun isinya juga mencantumkan sejumlah hal terutama foto-foto yang tidak terkait dengan umat Islam.[footnoteRef:138] [138:             https://www.antaranews.com/berita/137031/mochtar-effendy-luncurkan-buku-ensiklopedi-umat-islam] 



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
	Berdasarkan uraian dan analisis bab sebelumnya maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. BiografiMochtar Effendy adalah Mochtar lahir3 April 1928 pada hari Rabu jam 12.00 WIB di desa Tanjung Kurung Kabupaten Empat Lawang dari pasangan Praktik Ahmad Alkaf dan Ny. Satimas. Mochtar umur 4 tahun  orang tuanya bercerai dan Mochtar ikut ibunya hingga berusia 9 tahun, setelah itu Mochtar ikut ayahnya dan sekaligus pula pertemuan terakhir Mochtar dengan ibunya. Mochtar berasal dari orang tua perjuangan dan pergerakan, sehingga hidupnya selalu berpindah-pindah, termasuk juga sekolahnya. Mochtar tidak saja memasuki sekolah umum, melainkan pula sekolah agama. Dalam perjalanan karirnya Mochtar pernah menjadi  polisi dan tentara serta menjadi guru dan dosen, walaupun pada akhirnya ia dituduh  terlibat G 30 S PKI dan dipenjarakan tanpa proses pengadilan 
1. Peranan Mukhtar Effendy dalam menghadapi penjajahan Jepang dan Belanda. Pada zaman Jepang, Mochtar menjadi polisi, sehingga ketika selesai pendidikan bertugas dibagian pengintaian. Setelah Jepang kalah, Mochtar menjadi tentara. Dalam perjalanannya ia tidak saja menjadi staf dan instruktur, melainkan pula ikut berperang di seluruh daerah Sumatera Selatan. Mulai dari Palembang, Prabumuliah, Ogan Komering Ilir dan Ogan Komering Ulu, Lahat, Pagar Alam dan Lintang Empat Lawang.
1. Peranan Mukhtar Effendy dalam pendidikan  adalah sangat penting dan menentukan sebab ia ikut ambil bagian dalam memperjuangkan dan melahirkan Universitas Sriwijaya dan Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan posisi  sebagai sekretaris. Mochtar tidak saja melahirkan Unsri dan IAIN Raden Fatah, tetapi juga mengajar di pondok pesantren, SMP, SMA, AMKOP dan UIN Radeh Fatah dan bahkan ketika ia menjadi tahanan tetap mengajar walau awalnya secara sembunyi namun lama kelamaan secara terbuka atas saran Kakanwil Depag Sumsel. 

B. Saran-saran
	Adapun beberapa saran berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kepada masyarakat khususnya di Sumatera Selatan, diharapkan dapat menghargai serta mengingat sejarah perjuangan para tokoh-tokoh pahlawan yang gigih mempertahankan kota dan daerah  dari ancaman penjajahan. 
2. Kepada Pemerintah Sumatera Selatan hendaknya lebih memperhatikan lagi keadaan tempat-tempat bersejarah yang menjadi saksi peristiwa perjuangan rakyat Sumatera Selatan dalam perjuangan kemerdekaan, selain itu juga memperhatikan kesejahteraan para veteran perang yang masih hidup hingga sekarang. 
3. Kepada para mahasiswa khususnya jurusan Sejarah Peradaban Islam, diharapkan penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi mahasiswa untuk mengetahui sejarah daerah sumatera selatan dan referensi bagi mahasiswa yang ingin menulis sebuah karya tulis ilmiah. 
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